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Alhamdulillah, puji syukur kepada Allah swt, yang telah menciptakan
manusia dan alam seisinya untuk makhluk-Nya serta mengajari manusia tentang
al-qur’an dan kandungannya, yang dengan akal pikiran sebagai potensi dasar bagi
manusia untuk menimbang sesuatu itu baik atau buruk, menciptakan hati nurani
sebagai pengontrol dalam tindak tanduk, yang telah menciptakan fisik dalam
sebagus-bagusnya rupa untuk mengekspresikan amal ibadah kita kepada-Nya.
Segala puji bagi Allah Sang Maha Kuasa pemberi hidayah, yang semua jiwa
dalam genggaman-Nya. Sholawat beserta salam senantiasa kita haturkan kepada
baginda Muhammad saw, serta para sahabatnya yang telah membebaskan umat
manusia dari lembah kemusyrikan dan kejahiliyahan menuju alam yang penuh
nilai-nilai tauhid dan bertaburan cahaya ilmu pengetahuan dan kebenaran.

Skripsi ini berjudul “Upaya Guru dalam Pembentukan Kepribadian
yang Islami pada peserta didik Madrasah Aliyah Swasta Baburrahmah
Baebunta”. Dalam penyusunan skripsi ini, peneliti mengalami beberapa
tantangan, tetapi dapat diselesaikan berkat adanya ketekunan, ketelitian,
kecermatan peneliti, dan bantuan dari beberapa pihak baik secara material maupun
psikis.Melalui tulisan ini pula, penyusun menyampaikan ucapan terima kasih yang

tulus, teristimewa kepada orang tua tercinta, serta segenap keluarga besar yang
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB DAN SINGKATAN
A. Transliterasi Arab
Daftar huruf bahasa Arab beserta transliterasinya ke dalam huruf Latin
dapat dilihat pada tabel berikut:

1. Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

\ Alif - -

< Ba’ B Be

< Ta’ T Te

& Sa’ S Es dengan titik di atas
z Jim J Je

z Ha’ H Ha dengan titik di bawah
z Kha Kh Ka dan ha

3 Dal D De

3 Zal Z Zet dengan titik di atas
B Ra’ R Er

J Zai Z Zet

= Sin S Es

o Syin Sy Esdan ye
ua Sad S Es dengan titik di bawah
o Dad D De dengan titik di bawah
L Ta T Te dengan titik di bawah
35 Za Z Zet dengan titik di bawah
& ‘Ain ‘ Koma terbalik di atas
¢ Gain G Ge

- Fa F Fa

S Qaf Q Qi

< Kaf K Ka

J Lam L El
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N Mim M Em
o Nun N En
g Wau W We
° Ha’ H Ha
s Hamzah ’ Apostrof
@ Ya’ Y Ye

Hamzah (¢) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa
diberi tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis
dengan tanda (’).

2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
i fathah a a
| kasrah i i
i dammah u u

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
s fathah dan ya’ ai a dan i
¥ fathah dan wau au adanu
Contoh:
f *kaifa
J s :haula

3. Maddah
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Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan
huruf,transliterasinya zberupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda

& .. |V ... | fathahdan alifatau ya’ a a dan garis di atas
— kasrah dan ya’ i i dan garis di atas
o dammah dan wau u u dan garis di atas

S : mata

= . rama

J” :qila

s

: yamutu

4. Ta marbitah

Transliterasi untuk ta’ marbiitah ada dua, yaitu t@’ marbitah yang
hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammabh, transliterasinya
adalah [t].sedangkanza’ marbiitah yang mati atau mendapat harakat sukun,
transliterasinya adalah [h].

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta’ marbitah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah,
maka ta’ marbitah itu ditransliterasikan dengan ha [h].

Contoh:
Y 53 : raudah al-atfal
A RERE . al-madinah al-fadilah
FLeL - al-hikmah

5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda tasydid ( = ), dalam transliterasi ini dilambangkan
dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

Contoh:

Xiv



s rabbana

=
Lz > najjaind
oy .
d"“, - al-haqqg
i > nu’ima

: ‘aduwwun

Jika huruf ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf

kasrah (), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi 1.
Contoh:
ls . Al (bukan ‘Aliyy atau A’ly)
e : “Arabi (bukan A’rabiyy atau ‘Arabiy)

6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf
Malif lam ma’rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang
ditransliterasi seperti biasa , al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsi yah
maupun huruf gamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf
langsung yang mengikutinya.Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang
mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-).

Contoh:
s : al-syamsu(bukan asy-syamsu)
0ot : al-zalzalah (bukan az-zalzalah)
o al-falsafah
S5 : al-biladu
7. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (*) hanya berlaku

bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah
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terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia

berupa alif.
Contoh:
K 5;_::\: > ta’murina
g3l s al-nau’
2oss .
A : syai'un

T umirtu

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah
atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah
atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan
bahasa Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau
lazim digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut
cara transliterasi di atas. Misalnya, kata al-Qur’an (dari al-Qur’an),
alhamdulillah, dan munagasyah.Namun, bila kata-kata tersebut menjadi
bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh.
Contoh:

Syarh al-Arba’in al-Nawawr

Risalah fi Ri’ayah al-Maslahah

9. Lafz al-Jalalah

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf
lainnya atau berkedudukan sebagai mudafilain  (frasa nominal),
ditransliterasi tanpa huruf hamzah.

Contoh:

M s B an

adapunta ‘marbitah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-
Jjalalah, diteransliterasi dengan huruf [t].

Contoh:

Al 4> 6] ("._i . hum fii rahmatillah
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10. Huruf Kapital
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, dalam

transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan
huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku
(EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal
nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan
kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang
ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan
huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf
A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (al-). Ketentuan
yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang
didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun
dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rasil

Inna awwala baitin wudi’a linndsi lallazt bi Bakkata mubarakan

Syahru Ramadan al-lazi unzila fihi al-Quran

Nasir al-Din al-Tist

Nasr Hamid Abiui Zayd

Al-Tuft

Al-Maslahah fi al-Tasyri’ al-Islami

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan

Abt  (bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama
terakhir itu harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau

daftar referensi. Contoh:

Abi al-Walid Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd,
Abii al-Walid Muhammad (bukan: Rusyd, Abu al-Walid Muhammad
Ibnu)

Nasr Hamid Abii Zaid, ditulis menjadi: Abu Zaid, Nasr Hamid (bukan,
Zaid Nasr Hamid Abu
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B. Daftar Singkatan
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:

SWT = Subhanahu Wa Ta‘ala

SAW = Sallallahu ‘Alaihi Wasallam

AS = ‘Alaihi Al-Salam

H = Hijrah

M = Masehi

SM = Sebelum Masehi

I = Lahir Tahun (untuk orang yang masih hidup saja)
w = Wafat Tahun

QS.../....4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS Ali ‘Imran/3: 4
HR = Hadis Riwayat

MI = Madrasah Ibtidaiyah

MTS = Madrasah Tsanawiyah
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ABSTRAK

Nur Annisa Rahman, 2020. Upaya Guru Dalam Pembentukan Kepribadian
Yang Islami Pada Peserta Didik Kelas X Di Madrasah Aliyah
swasta Baburrahmah Baebunta Kabupaten Luwu Utara
Skripsi. Fakultas Tarbiyah dan IImu Keguruan Program Studi
Pendidikan Agama Islam, Institut Agama Islam Negeri (IAIN)
Palopo. Dibimbing oleh Dr. Nurdin K, M.Pd dan Drs. H. Muh.
Abduh, M. Pd.1

Kata Kunci : Upaya Guru, Kepribadian Peserta didik yang Islami.

Skripsi ini mengkaji upaya guru dalam pembentukan kepribadian Islami pada
peserta didik di Madrasah Aliyah Swasta Baburrahmah Baebunta Kabupaten
Luwu Utara, Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan 1) Kepribadian peserta
didik pada Madrasah Aliyah Swasta Baburrahmah Baebunta, 2) Upaya guru
dalam pembentukan kepribadian yang Islami pada peseta didik pada Madrasah
Aliyah Swasta Baburrahmah Baebunta.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif, artinya penelitian ini
menggambarkan data yang diperoleh apa adanya secara sistematis dengan
memilih guru dan siswa sebagai subjek penelitian terkait dengan pembentukan
kepribadian yang islami. Penelitian ini menggunakan wawancara, observasi,
angket dan dokumentasi sebagai teknik pengumpulan data. Pemeriksaan
keabsahan data menggunakan data penelitian dilakukan dengan menguji
Instrumen wawancara melalui proses validasi dengan menggunakan validator
yang terpercya dan berpengalaman. Selain itu pemeriksaan keabsahan data
penelitian juga dilakukan dengan membuktikan penelitian yang terjadi yaitu
melalui lembar surat izin meneliti serta dokumentasi yang didapatkan di lokasi
penelitian yaitu Madrasah Aliyah Swasta Baburrahmah Baebunta Kecamatan
Baebunta, Kabupaten Luwu Utara.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Kepribadian peserta didik pada
Madrasah Aliyah Swasta Baburrahmah Baebunta yaitu: memiliki kepribadian
yang baik seperti sopan terhadap guru dan tidak melanggar tata tertib sekolah.
Meskipun ada beberapa peserta didik yang memiliki kepribadiaan yang buruk
namun jumlahnya sangat sedikit dibanding dengan peserta didik yang
berkepribadian baik. 2) Upaya guru dalam pembentukan kepribadian peserta didik
yaitu guru melakukan pembiasaan mengucap salam, salim ketika bertemu, pada
proses pembelajaran diawali dan diakhiri dengan do’a dan melaksanakan kegiatan
sholat dhuhah dan dhuhur secara berjamaah
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Terbentuknya kepribadian Islami bagi generasi muda merupakan salah-
satu isyu yang krusial dalam pendidikan Islam di Indonesia. Mencuatnya disrupsi
dalam bidang sosial politik cenderung menafikan watak dan karakter bangsa.
Menurut Mustakim munculnya patologi sosial seperti maraknya tawuran, perilaku
anarkis, pergaulan bebas, penyalagunaan narkoba, korupsi dan eksploitasi
lingkungan menjadi indikasi melemahnya bangunan karakter bangsa.' Kesadaran
terhadap pentingnya revitalisasi pendidikan karakter telah muncul dan menjadi isu
nasional. Oleh karena itu, pendidikan memiliki peran vital dalam membentuk
kepribadian Islami pada peserta didik yang menjadi bagian dari pendidikan
karakter guna menyelesaikan problem bangsa.

Kepribadian seseorang dapat dibentuk dengan cara menempuh jenjang
pendidikan, di zaman sekarang pendidikan sangat menentukan perkembangan
kepribadian seorang anak, karena di zaman ini kepribadian, prilaku, akhlak
mengalami kemunduran. Ini diakibatkan karena perkembangan ilmu pengetahuan
dan teknologi. Seiring dengan perkembangan zaman yang semakin mengglobal.
Muncul tantangan tantangan baru seperti internet, media elektronik, media cetak
dan kemajuan berbagai aspek kehidupan. Kemajuan pola pikir umat manusia juga
berakibat kemunduran akhlak manusia. Era informasi yang berkembang pesat

pada saat ini dengan segala dampak positif dan negatifnya telah mendorong

'Bagus Mustakim, Pendidikan Karakter: Membangun Karakter Delapan Emas Menuju
Indonesia Bermartabat, (Cet. I; Yogyakarta: Samudra Biru, 2011), 1-2.



adanya pergeseran nilai di kalangan remaja. Bukti ini sering kita jumpai di
lingkungan kita, baik di lingkungan sekolah maupun di luar sekolah.

Seperti yang diketahui bahwa remaja pada zaman sekarang ada yang
menggunakan narkoba, melakukan sex bebas, berjudi, membunuh, melakukan
tawuran antar remaja di sekolah dan lain-lainnya, yang kesemua itu diakibatkan
kurangnya pengawasan dari orang tua dan kurangnya pendidikan agama di dalam
keluarga dan juga di sekolah

Fenomena-fenomena seperti yang disebutkan di atas merupakan bagian
dari krisis moral yang dialami para remaja saat ini. Oleh karena itu pendidikan
dalam semua aspek kehidupan harus dilakukan dalam rangka membentuk akhlak
yang mulia sesuai dengan kaidah-kaidah Islam. Pendidikan akhlak dalam
kehidupan manusia sangat diperlukan karena akhlak akan membawa pada
kepribadian seseorang, baik sebagai individu, masyarakat, dan bangsa. Pembinaan
akhlak terhadap para remaja amat penting dilakukan, mengingat secara psikologis
masa remaja adalah masa yang penuh emosi, ditandai dengan kondisi jiwa yang
labil, tidak menentu dan susah mengendalikan diri sehingga mudah terpengaruh
perilaku perilaku negatif.?

Berbicara mengenai kepribadian, ternyata banyak sekali pendapat
mengenai isi dan batas-batas kepribadian. Tetapi pada dasarnya istilah
kepribadian digunakan untuk pengertian yang ditunjukan pada individu atau
perorangan. Artinya, yang mempunyai kepribadian adalah individu mencakup

kebiasaan-kebiasaan, sikap dan lain-lain sifat yang khas dimiliki seseorang yang

ZAbuddin Nata, Manajemen Pendidikan, (Jakarta: Prenada Media, 2003), 217



berkembang apabila orang tadi berhubungan dengan orang lain.> Upaya yang
harus dihadapi untuk menanggulangi dan menghindari hal-hal tersebut, dituntut
semaksimal mungkin mempersiapkan fisik maupun mental anak-anak dan peserta
didik menjadi anak yang salih salihah dan memiliki kepribadian Islami. Dan juga
dituntut untuk membekali anak-anak agar menjadi insan yang mempunyai dasar
agidah dan akhlak yang benar, berwawasan ilmu pengetahuan luas yang memadai
untuk kebutuhan hidupnya. Kepribadian juga merupakan watak atau sifat
seseorang dalam berinteraksi, baik di rumah, di masyarakat maupun di lingkungan
sekolah. Setiap orang memiliki sifat atau kepribadian yang berbeda-beda satu
dengan yang lainnya, walaupun dia berada di dalam organisasi, keluarga maupun
dilahirkan dari satu rahim pun setiap orang memiliki kepribadian yang berbeda-
beda.

Kepribadian yang baik merupakan kepribadian yang mencerminkan nilai-
nilai keislaman dalam setiap perbuatannya. Kepribadian muslim yang Islami
merupakan pribadi yang dikehendaki Al-Qur’an dan Sunnah yaitu pribadi yang
shaleh, pribadi yang sikap, ucapan dan tindakannya terwarnai oleh nilai-nilai yang
datang dari Allah swt.* Kepribadian dalam Islam dikenali dengan istilah as-
syakhsyiyah al-islamiyyah yaitu serangkaian perilaku normatif manusia, baik
sebagai makhluk individu maupun makhluk sosial, yang normanya diturunkan
dari ajaran Islam, yang bersumber dari Al-Qur’an dan Sunnah. Untuk itu seorang
guru pendidikan agama Islam dituntut kualitas dan keprofesionalannya dengan

membina kepribadian peserta didiknya melalui pendidikan agama Islam di

¥ Zakiah Daradjat, 1lmu Pendidikan Islam , (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), 39
* Ujam Jaenudin, Psikologi Pendidikan, (Bandung: Pustaka Setia, 2011), 92



sekolah, karena dengan cara tersebut materi Pendidikan Agama Islam dapat
diamalkan dan dipraktekkan oleh para siswa yang berakhlak mulia.

Maka dari itu, pendidikan agama Islam menjadi sangat penting untuk
diberikan kepada peserta didik agar bisa menjadikannya bekal dalam diri
kepribadiannya, dan tidak akan sempurna iman dan Islam seseorang bila tanpa
disertai dengan kepribadian yang baik. Bila peserta didik sudah dididik dengan
menumbuhkan keimanan kepada Allah dan rasa takut kepada-Nya, maka
kekafiran akan terjadi pada dirinya. Dan jika pertahanan agama sudah mengakar
dalam dirinya, maka ia akan terhindar dari sifat-sifat yang tercela, dan bahkan
menerima kebaikan menjadi bagian dari kebiasaannya. Kepribadian, meskipun ia
merupakan faktor yang penting dalam kejiwaan dan berada pada tataran rohani
namun wujudnya dapat terlihat pada tingkah laku dan sikap hidup seseorang,
firman Allah swt dalam (Q.S Ali-Imran/3:110).

£ 42
‘ -~ . ® ..
‘/»:)}' v...S

- 2 4

>0 L _ o 4 o £ _ L e
Tosubll agis o 135 00 ol Jal 74k 305 AL Oyuss

—%
\\f’
LN

g 237 < ~— - /,:/ . s 37 /. ﬂ/q:: 1 : ~ >
Aadl o Taess Gy aedly 0520 Wbl e >

< 5% 5

.2 -= ;2 £
D) Ostedll paps=ly
Terjemahnya:

“Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia,
menyuruh kepada yang ma'ruf, dan mencegah dari yang munkar, dan
beriman kepada Allah swt. Sekiranya ahli kitab beriman, tentulah itu lebih
baik bagi mereka, di antara mereka ada yang beriman, dan kebanyakan

mereka adalah orang- orang yang fasik”.
Dari firman Allah swt yang dijelaskan di atas yang seharusnya yang

dilakukan oleh umat Islam yakni menjadi umat terbaik, umat yang unggul dan



mampu melakukan amar ma’ruf nahi munkar. Tapi yang dilihat sekarang masih
jauh dari harapan.

Madrasah Aliyah Swasta Baburrahmah Baebunta adalah lembaga
pendidikan yang diharapkan oleh masyarakat khususnya di baebunta. Agar peserta
didiknya tidak hanya pandai dalam soal ilmu agama tetapi harus mempunyai
kepribadian yang baik karena apalah artinya ketika mempunyai banyak ilmu tetapi
kepribadian kurang baik dan tidak mencerminkan seorang peserta didik yang
beragama Islam.

Adapun masalah dari peserta didik Madrasah Aliyah Swasta Baburrahmah
Baebunta Ada beberapa peserta didik yang berkelakuan kurang baik, seperti
halnya tidak menghargai gurunya, bolos sekolah, saat bertemu guru disekolah atau
diluar lingkungan sekolah tidak memberi salam, saat proses belajar mengajar tidak
ada keseriusannya dalam belajar, saat berbicara dengan guru peserta didiknya
lebih besar suaranya, tidak mengikuti tata tertib sekolah, pada kenyataannya juga,
banyak peserta didik yang belajar pendidikan agama Islam, namun masih manyak
juga yang belum mampan melakukan shalat, puasa, dan akhlak dalam
pergaulannya kurang mencerminkan seorang peserta didik yang beragama Islam.
Untuk itu upaya guru diharapkan tidak hanya mampu menjelaskan materi agama
saja, tetapi membantu siswanya belajar menerapkan dalam kehidupan sehari-hari.
Sehingga siswa dalam terbentuk kepribadiannya menjadi pribadi Islami yang
lebih baik dan sopan santun.

Bahkan menurut Madjid dan Andayani, karakter dan akhlak karimah

hampir tidak bisa dibedakan. Berdasarkan pengertian karakter tersebut bisa



dipahami bahwa pendidikan karakter adalah salah-satu bentuk pendidikan yang
mengedepankan aspek kualitas mental dan kekuatan moral yang menjadi watak,
identitas dan ciri khas seseorang, terkait dengan hal tersebut Rasulullah saw

bersabda.
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Artinya

“Dari Abu Hurairah RA berkata bahwa Rasulullah saw bersabda
Sesungguhnya Aku telah diutus untuk menyempurnakan Akhlak’” (HR Al-
Baihaqi)

Berdasarkan hadis di atas dapat diambil beberapa pendapat para ulama
terpercaya tersebut, maka dapat diambil kesimpulan bahwa yang dimaksud
dengan akhlak adalah Ad-dien, tabiat dan adab. Dengan demikian makna dari
hadis tersebut berarti sesungguhnya aku (Muhammad saw) diutus untuk
menyempurnakan dien, tabiat, dan adab yang mulia, menyempurnakan dien,
tabiat dan adab yang telah diturunkan kepada Nabi dan Rasul sebelumnya yang
merupakan rahmat bagi seluru alam (rahmatan lil’alamin). Jadi intinya dari ajaran
Islam itu adalah Ad-dien yang tidak bisa terlepas dari aturan, hukum dan syariat,
bukan hanya terbatas kepada budi pekerti atau tata krama dalam kehidupan sosial

terhadap sesama makhluk saja.

SAhmad bin Husain bin Ali bin Musa al-khusraujirdi al-Khurasani, Abu bakar alBaihaqi,
Sunan al-Kabir(Cet: I, Bairut: Dar al-Kitab al-Alamiyah; 2003), juz X, 232.



Dalam dunia pendidikan, kepribadian menjadi masalah yang mendapatkan
perhatian yang lebih dan banyak disorot. Hal itu dikarenakan kepribadian adalah
cerminan manusia. Apabila kepribadiannya baik tentu saja akan melahirkan
perbuatan manusia yang baik, baik terhadap Allah swt, diri sendiri, ataupun
terhadap makhluk lainnya sesuai dengan perintah dan larangan Al-Qur’an dan al-
hadist. Dalam Islam pun, masalah kepribadian juga mendapat perhatian yang luar
biasa. Hal ini dapat dilihat dari salah satu misi kerasulan nabi Muhammad saw.
Perhatian Islam yang demikian terhadap pembentukan kepribadian dapat pula
dilihat dari perhatian Islam terhadap pembinaan jiwa yang harus didahulukan dari
pada pembinaan fisik, karena dari jiwa yang baik inilah yang akan lahir
perbuatan-perbuatan yang baik. Akan tetapi, meskipun pembinaan kepribadian
harus menjadi prioritas utama baik dalam pendidikan maupun agama, perlu
disadari bahwa pembinaan kepribadian bukanlah pekerjaan yang ringan.

Kepribadian Islami merupakan tujuan utama pendidikan agama Islam,
untuk itu perlu adanya upaya guru dalam usaha pembentukan kepribadian tersebut
kepada peserta didik baik lingkungan pendidikan Islam maupun lingkungan
pendidikan Umum. Namun demikian ada beberapa faktor yang dihadapi guru
dalam membentuk kepribadian yang Islami pada peserta didik di Madrasah Aliyah
Swasta Baburrahmah Baebunta Kabupaten Luwu Utara yaitu faktor Internal dan
faktor Eksternal dimana faktor Internal adalah faktor yang asalnya dari dalam diri

seseorang atau individu itu sendiri faktor ini biasanya berupa sifat, juga sikap



yang melekat pada diri seseorang sedangkan faktor Eksternal adalah faktor yang
berasal dari lingkungan luar.®

Berdasarkan permasalahan di atas, maka sangat pentingnya guru
melakukan upaya dalam pembentukan kepribadian Islami peserta didik, karena
dari gurulah anak belajar bagaimana bagaimana berkata dengan baik, bagaimana
cara saling menghargai baik terhadap orang yang lebih tua maupun yang lebih
muda dan seperti apa berkepribadian yang Islami itu sesuai dengan Al-Qur’an dan
Hadits. Pada dasarnya peranan seorang guru pendidikan agama Islam dalam
membentuk kepribadian seorang anak sangat besar. Guru sebagai pendidik utama
dan juga suri tauladan bagi peserta didiknya. Seorang guru agama dituntut untuk
dapat berupaya membawa peserta didiknya kearah kehidupan keagamaan yang
sesuai dengan ajaran Islam. Serta berupaya membentuk peserta didik yang
memiliki kepribadian sesuai dengan ajaran Islam.

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut maka peneliti tertarik
mengangkat judul Upaya Guru Dalam Pembentukan Kepribadian Yang Islami
Pada Peserta Didik Kelas X Madrasah Aliyah Swasta Baburrahmah Baebunta

Kabupaten Luwu Utara.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka dapat dikemukakan rumusan
masalah sebagai berikut :
1. Bagaimana Gambaran kepribadian Islami pada peserta didik Kelas X

Madrasah Aliyah Swasta Baburrahmah Baebunta Kabupaten Luwu Utara?

®Syamsu. S, Strategi Pembelajaran Meningkatkan Kompetensi Guru , (Cet.1: Makassar:
Aksara Timur, 2015), 44.



2. Bagaimana Upaya guru dalam membentuk kepribadian Islami pada peserta
didik kelas X Madrasah Aliyah Swasta Baburrahmah Baebunta Kabupaten Luwu
Utara?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka dapat dikemukakan tujuan
penelitian sebagai berikut :
1. Untuk menjelaskan gambaran kepribadian Islami pada peserta didik Kelas
X Madrasah Aliyah Swasta Baburrahma Baebunta Kabupaten Luwu Utara.
2. Untuk mengetahui upaya guru dalam membentuk kepribadian Islami pada
peserta didik Kelas X Madrasah Aliyah Swasta Baburrahma Baebunta Kabupaten

Luwu Utara.

D. Manfaat Penelitian

1. Diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai upaya guru dalam
melakukan pembentukan kepribadian Islami pada peserta didik kelas X di
Madrasah Aliyah Swasta Baburrahma Baebunta Kabupaten Luwu Utara.

2. Diharapkan dapat memberikan upaya-upaya dalam pembentukan
kepribadian yang Islami pada Madrasah Aliyah Swasta Baburrahmah Baebunta

Kabupaten Luwu Utara.



BAB 11
KAJIAN TEORI

A. Penelitian Terdahulu yang Relevan

Tahun 2009 oleh saudara Mustaming, membahas tentang bimbingan guru
dalam menanamkan nilai-nilai akidah pada peserta didik kelas IX di SMP Negeri
5 Makassar.! Dalam penelitian ini peneliti menitik beratkan pada penanaman
nilai-nilai akidah dan perilaku dalam kehidupan peserta didik di SMP Negeri 5
Makassar, dimana tidak hanya penerapan nilai-nilai akidah pada lingkungan
sekolah, akan tetapi guru senantiasa memberikan pemahaman nilai akidah agar
siswa di luar sekolah pun senantiasa menampakkan nilai-nilai akidah dalam
kehidupannya sehari-hari.

1. Skripsi yang pertama adalah karya Fasaufa Aflakha Fakultas Tarbiyah,
Jurusan Pendidikan Agama Islam, metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah kualitatif yang disajikan dalam bab pertama dan kedua. Di sini peneliti
mengemukakan bahwa dalam membentuk kepribadian seseorang muslim, peran
guru maupun Pendidikan Agama Islam itu sendiri benar-benar dibutuhkan
khususnya dari guru bidang keagamaan, dan pelaksanaan dalam Pendidikan
Agama Islam di sekolah tersebut sudah cukup baik karena terbukti sudah
mengikuti prosedur-prosedur yang dipergunakan dalam melangsungkan proses
belajar mengajar.? Skripsi yang pertama ada kesamaan penelitian yaitu tentang

pembentukan kepribadian atau karakter Islami serta metode yang digunakan oleh

"Mustaming, “Bimbingan Guru PAI dalam Menanamkan Nilai-nilai Akidah pada Siswa
Kelas IX di SMP Negeri 5 Makassar”, Skripsi (IAIN Alauddin Makassar, 2009).

“Fasaufa Aflakha, “Peran Guru PAI dalam Pembentukan Kepribadian Yang Islami Siswa
Melalui Budaya Agama di SMP Negeri 2 Tumpang”, Skripsi, (Fakultas Tarbiyah UIN Malang
2008), 9

10
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peneliti terdahulu juga sama yaitu pendekatan kualitatif, namun peneliti
memfokuskan pada peran guru dalam pembentukan kepribadian saja, sedangkan
penelitian yang dilakukan peneliti sekarang ini mencakup seluruh upaya yang
dilakukan guru agama dalam meningkatkan kualitas kepribadian siswa. Lokasi
pelaksanaan penelitiannya pun berbeda untuk skripsi yang pertama ini di SMP
Negeri 2 Tumpang, sedangkan pelaksanaan penelitian sekarang ini di Madrasah
Aliyah Swasta Baburrahma Baebunta.

2. Skripsi yang kedua Rosidah Hanim, Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan
UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. Metode yang digunakan dalam peneliti
dalam penelitian ini adalah kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa upaya
guru Pendidikan Agama Islam dalam menanggulangi kenakalan adalah dengan
mengadakan acara rutinan istoghisa setiap jJum’at membaca doa sebelum memulai
pelajaran, menghafalkan juz ‘amma, shalat berjamaah.® Skripsi kedua ada
kesamaan peneliti yaitu tentang upaya yang dilakukan oleh guru Pendidikan
Agama Islam, serta metode yang digunakan peneliti terdahulu juga sama yaitu
pendekatan kualitatif. Jadi perbedaannya antara penelitian yang dilakukan oleh
peneliti terdahulu dan penelitian sekarang yaitu peneliti terdahulu meneliti tentang
bagaimana upaya guru dalam menanggulangi kenakalan siswa, sedangkan peneliti
sekarang meneliti tentang bagaimana upaya guru dalam pembentukan kepribadian

yang Islami.

Rosidah Halim, “Upaya Guru Pendidikan Agama Islam dalam Menanggulangi
Kenakalan Siswa SMK Untung Suropati Pasuruan”Skripsi , (Fakultas Tarbiyah UIN Malang

2014), 10
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3. Skripsi yang ketiga, Ratnaning Eka Astuti Fakultas Tarbiyah dan limu

Keguruan, Jurusan Pendidikan Agama Islam, disini peneliti menggunakan

pebdekatan kualitatif dengan menggunakan metode deskriptif melalui rancangan

studi kasus. Teknik pengumpulan datanya menggunakan wawancara mendalam,

observasi partisipatif, serta dokumentasi.* Informan ditentukan melalui teknik

Purpositive Sampling. Sedangan analisis datanya menggunaan tiga tahap (1)

reduksi data (2) penyajian data (3) penarikan kesimpulan

No | Judul Skripsi Persamaan Perbedaan Hasil Penelitian
1 | Skripsi Fasaufa | Meneliti Peneliti 1)Memberikan
Aflakha yang Tentang Terdahulu pembelajaran dengan
berjudul Pembentukan | meneliti perbasis melalui
“Peran  Guru | Kepribadian tentang pudaya agama untuk
PAI dalam | yang Islami pembentukan  pembentukan
Pembentukan menggunakan | kepribadian kepribadian  Islami
T enelitian siswa melalui piswa
Keprl_badlar.1 Euantatif budaya agama R)Dalam membentuk
Islami  Siswa di SMP Negeri kepribadian seorang
Melalui Budaya 2 Tumpang”. muslim, peran guru
Agama di SMP maupun pendidikan
Negeri 2 agama islam benar-
Tumpang”. penar  dibutuhkan,
“Skripsi , 2008” khususnya dari guru
’ bidang keagamaan
2 | Skripsi Kesamaan Meneliti 1) hasil penelitian
Rosidah penelitian tentang menunjukkan bahwa
Hanim, yang upaya yang bagaimana upaya guru
beriudul dilakukan upaya guru pendidikan agama
judu .
B oleh guru dalam islam dalam
Upaya Guru | pendidikan menanggulangi [menanggulani
Pendidikan Agama Islam | kenakalan kenakalan dengan
Agama Islam serta metode | siswa mengadakan rutinan
dalam yang istighosa, setiap
menanggu|angi digunakan jum’at, membaca
oleh peneliti doa sebelum dan

* Ratnaning Eka Astuti, “Pembentukan Karakter Siswa Berbasis Agama Studi Kasus di

MAN Kediri IT Kota Kediri”, Skripsi (Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan UIN Malang 2012
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Kenakalan terdahulu sesudah
Siswa SMK sama sama pembelajaran,
Untung yait(ljJ ’ menghafr?llran juz

. pendekatan amma, sholat
Suropati kualitatif berjama’ah,
Pas_urgan 2)dengan cara
Skripsi, 2014 memberi penegasan

terhadap anak yang

susah diatur,
penegasan dari
guru-guru mata
pelajaran lain serta
pantauan yang baik

dari BK
3 | Skripsi Menggunakan | Perbedaan 1)Pembentukan

Ratnaning Eka | pendekatan tentang fokus |karakter sisiwa
Astuti, yang kualitatif penelitian, berbasis agama ini
berjudul dengan disini  peneliti |[dapat
“Pembentukan | metode terdahulu diimplementasikan
Karakter Siswa | deskriptif meneliti melalui kegiatan
Berbasis tentang keagamaan,
Agama (Studi pembentukan |ektrakulikuler
Kasus di MAN karakter siswa [keagamaan
Kediri Il Kota berbasis agama | 2) Diterapkan juga
Kediri)” melalui kegiatan
Skripsi, 2012 belajar mengajar

yaitu dengan

adanya RPP dan

silabus berkarakter
pada semu mata
pelajaran baik
sosial, sains, dan
agama juga
diterapkan melalui
pengembangan diri
siswa serta budaya
sekolah

B. Deskripsi Teori
1. Pengertian Upaya Guru

Upaya adalah "bagian yang dimainkan oleh orang atau bagian dari tugas
utama yang harus dilaksanakan. Berdasarkan pengertian tersebut dapat diperjeles

bahwa upaya adalah bagian dari peranan yang harus dilakukan oleh guru
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pendidikan agama Islam dalam pembinaan akhlaqul karimah belajar peserta didik
Pada umumnya guru adalah orang yang memberikan ilmu pengetahuan kepada
anak didiknya di depan kelas. Di samping itu guru merupakan orang yang telah
memberikan bimbingan pengajaran yaitu yang berkenaan dengan pengetahuan
yang bersifat kognitif, afektif dan psikomotor.

Guru disebut juga pendidik dan pengajar, tetapi kita tahu tidak semua
pendidik adalah guru, sebab guru adalah suatu jabatan profesional yang pada
hakikatnya memerlukan persyaratan keterampilan teknis dan sikap kepribadian
tertentu yang kesemuanya itu dapat diperoleh melalui proses belajar mengajar dan
latihan, sebagaimana pendapat yang mengatakan bahwa :

"Seorang pendidik profesional adalah seorang yang memiliki pengetahuan,
keterampilan dan sikap profesional yang mampu dan setia mengembangkan
profesinya, menjadi anggota organisasi profesional pendidikan memegang teguh
kode etik profesinya, ikut serta di dalam mengomunikasikan usaha pengembangan
profesi bekerja sama dengan profesi yang lain”

Guru adalah sosok yang digugu dan ditiru. Digugu artinya diindahkan
atau dipercayai. Sedangkan ditiru artinya dicontoh atau diikuti. Guru adalah
manusia yang berjuang terus-menerus dan secara gradual, untuk melepaskan
manusia dari kegelapan.®> Guru merupakan term familiar yang memiliki artikulasi
merujuk kepada sebuah profesi dan sebagai orang yang melakukan pekerjaan

mendidik, mengajar dan yang terkait dengan proses keduanya di sebuah institusi

SHamka Abdul Aziz, Karakter Guru Profesional, (Jakarta Selatan: Al-Mawardi Prima,
2012), 19.
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pendidikan formal, adalah sebutan yang sudah terbiasa dipahami oleh masyarakat
secara luas.’®

Dalam perspektif pendidikan Islam, guru atau pendidik adalah orang-orang
yang bertanggung jawab terhadap perkembangan peserta didik dengan
mengupayakan perkembangan seluruh potensi peserta didik, baik potensi afektif,
kognitif, maupun psikomotorik semenjak dari nol tahun (bahkan mulai dari masa
kandungan) sampai dewasa bahkan sampai kematian, utamanya adalah orang tua
(ayah dan ibu) serta guru yang membantu orang tua atas perkembangan
pendidikan anak-anaknya.’

Dalam sosialisasi dan internalisasi pendidikan karakter, esensi, peran, dan
fungsi guru bersifat multifungsi, dan memiliki kompleksitas yang bervariasi. la
berfungsi tidak hanya sebagai pendidik, tapi juga sebagai pengajar, pembimbing,
pelatih, penasehat, pembaharu (inovator), model dan teladan, pribadi, peneliti,
pendorong kreatifitas, pembangkit pandangan, pekerja rutin, pemindah kemabh,
pembawa cerita, aktor, emansipator, evaluator, pengawetor, dan kulminator, yang
berarti memiliki kompleksit as peran dan fungsi yang beragam.® Dari uraian di
atas dapat disimpulkan bahwa guru adalah sosok orang yang ditiru/dapat dijadikan
teladan serta dapat membimbing orang lain untuk menjadi pribadi yang lebih baik.

Guru adalah pendidik professional dengan tugas utama mendidik,

mengajar, membimbing, mengarahkan, menilai, melatih dan mengevaluasi peserta

®Rahendra Maya, Karakter (Adab) Gurudan Murid perspektif Ibn Jama'ah Al-Syafi’i.
Edukasi Islami, Jurnal Pendidikan Islam, (Bogor: STAI Al Hidayah, 2017), 28.

"Helmawati,  Pendidikan Keluarga Teoritis dan Praktis, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2014), 98.

®Rahendra Maya, Esensi Guru dalam Visi-Misi Pendidikan Karakter,Edukasi Islami,
(Bogor: STAI Al Hidayah, 2017), 285-286.
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didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar,
dan pendidikan menengah.®

Menurut Moh Fadhil Al-Djamali dalam buku ilmu Pendidikan Islam,
menyebutkan bahwa guru adalah orang yang mengarahkan manusia kepada
kehidupan yang lebih baik sehingga terangkat derajat kemanusiaannya sesuai
dengan kemampuan dasar yang dimiliki oleh manusia. Marimba mengartikan guru
adalah orang dewasa yang bertanggung jawab terhadap pendidikan peserta
didik."

Guru dikenal dengan al-mu 'alimin atau al-ustadz dalam bahasa arab, yang
bertugas memberikan ilmu dalam majelis taklim. Artinya, guru adalah seseorang
yang memberikan ilmu. Pendapat klasik guru adalah orang yang pekerjaannya
mengajar (hanya menekankan satu sisi tidak melihat sisi lain sebagai pendidik dan
pelatih). Guru disebut pendidik professional karena guru itu telah menerima dan
memikul beban dari orang tua untuk ikut mendidik anak.*

Guru menjadi sumber utama informasi serta ilmu pengetahuan bagi anak
didiknya. Guru orang yang dipenuhi dengan ilmu pengetahuan. la adalah cahaya
yang menerangi kehidupan manusia. la adalah musuh kebodohan. la juga yang

mencerdaskan akal dan mencerahkan akhlak.*? Guru tidak hanya terbatas dalam

Undang-undang RI No. 14, Tentang Guru dan Dosen, (Bandung: Citra Umbara, 2005),
2.

05yafaruddin, dkk, ilmu Pendidikan Islam Melejitkan Potensi Budaya Umum, (Jakarta:
Hijri Pustaka Utama, 2012) , 54.

1 3amil Siprihatiningrum, Guru Profesional Pedoman Kinerja, Kualifikasi, & Kompetensi
Guru, (Jogjakarta: Ar-Ruzz, 2016), 23.

“’Mahmud Khalifah, Menjadi Guru yang Dirindu, (Banyuanyar Surakarta: Ziyad Books,
2016), 9.



17

kegiatan keilmuan yang bersifat kecerdasan spiritual, dan kecerdasan intelektual,
tetapi juga menyangkut kecerdasan kinestetik jasmaniah.*?

Seorang guru agama juga mempunyai tugas pendidikan yaitu memelihara
dan membimbing fitrah dengan menciptakan lingkungan pendidikan yang sesuai
dengan fitrah itu sendiri, kearah tujuan yang ingin dicapai dalam pendidikan
Islam, yaitu menjadi manusia yang berkepribadian yang baik sesuai dengan
tuntunan agama. Pendidikan Agama Islam berperan membentuk manusia
Indonesia yang bertagwa kepada Allah swt., menghayati dan mengamalkan ajaran
agamanya dalam kehidupan sehari hari, baik dalam kehidupan pribadi maupun
dalam kehidupan bermasyarakat, berbudi luhur.**

2. Peran Guru Dan Fungsi Guru

Guru merupakan jabatan atau profesi yang memerlukan keahlian khusus
sebagai guru. Pekerjaan ini tidak bisa dilakukan oleh orang yang tidak memiliki
keahlian khusus guru. Orang yang pandai berbicara dalam bidang-bidang teetentu,
belum dapat disebut guru. Untuk menjadi guru diperlukan syarat-syarat khusus,
apalagi sebagai guru yang profesional yang khusus yang menguasai betul seluk
beluk pendidikan dan pengajaran dengan berbagai ilmu pengetahuan lainnya yang
perlu dibina dan dikembangkan melalui masa pendidikan tertentu atau pendidikan
prajabatan.

Menurut Mulyasa, perkembangan teknologi mengubah peran guru dari
pengajar yang bertugas menyampaikan materi pembelajaran menjadi fasilitator

yang bertugas memberikan kemudahan belajar. Peseta didik dapat belajar bukan

BAl-Rasyidin, dkk, Teori Belajar dan Pembelajaran, (Medan: Perdana Publishing 2015),
68.
Farida Jaya, Perencanaan Pembelajaran,(2015), 39.
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saja dari buku, tetapi dari berbagai sumber misalnya televisi pendidikan, program
internet atau electronic learning (e-learning). Guru memiliki banyak tugas, baik
yang terkait oleh dinas maupun oleh dinas, dalam bentuk pengandian. Apabila
dikelompokkan terdapat tiga jenis tugas guru, yakni tugas dalam bidang profesi,
tugas kemanusiaan, dan tugas dalam bidang kemasyarakatan.

Guru merupakan profesi atau jabatan atau pekerjaan yang memerlukan
keahlian khusus sebagai guru. Jenis pekerjan ini tidak dapat dilakukan oleh
sembarang orang di luar bidang kependidikan walaupun kenyataannya masih
dilakukan orang di luar kependidikan. Itulah sebabnya jenis profesi ini paling
mudah terkena pencemaran. Tugas guru sebagai profesi meliputi mendidik,
mengajar, melatih. Mendidik berarti meneruskan dan mengembangkan nilai-nilai
hidup. Mengajar berarti meneruskan dan mengembangkan ilmu pengetahuan dan
keterampilan dan teknologi. Sedangkan melatih mengembangkan keterampilan-
keterampilan peserta didik.

Tugas guru dalam bidang kemanusiaan di sekolah harus menjadikan dirinya
sebagai orang tua kedua. la harus mampu menarik simpati sehingga ia menjadi
idola bagi peserta didiknya. Pelajaran apapun yang diberikan, hendaknya dapat
menjadi motivasi bagi peserta didiknya dalam belajar. Masyarakat menempatkan
guru pada pada tempat yang lebih terhormat di lingkungannya karena dari seorang

guru diharapkan masyarakat dapat memperolah ilmu pengetahuan. Ini berarti

“Mulyasa, E.Menjadi Guru Profesinal: Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan
Menyenangkan, ( Cet. VII; Bandung: Remaja Rosdakarya, 2008), 38.
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bahwa guru kewajiban mencerdaskan bangsa menuju pembentukan manusia
indonesia seutuhnya yang berdasarkan pancasila.'®

Tugas dan peran guru tidaklah terbatas di dalam masyarakat, bahkan guru
pada hakikatnya merupakan komponen strategis yang memilih peran yang penting
dalam menentukan gerak maju kehidupan bangsa. Bahkan keberadaan guru
merupakan faktor conditio sine que non yang tidak mungkin digantikan oleh
komponen manapun dalam kehidupan bangsa sejak dulu, terlebih-lebih pada era
kontemporer.

3. Persyaratan Guru

Dengan demikian, guru rela mengabdikan diri di desa terpencil sekalipun.
Dengan segala kekurangan yang ada guru berusaha membimbing dan membina
anak didik agar menjadi manusia yang berguna bagi nusa dan bangsanya
dikemudian hari. Gaji yang kecil jauh dari memadai, tidak membuat guru berkecil
hati dengan sikap frustasi meninggalkan tugas dan tanggung jawab sebagai guru.
Karenanya sangat wajar dipundak guru diberikan atribut sebagai “pahlawan tanpa
tanda jasa”.

Menjadi guru berdasarkan tuntutan hati nurani tidaklah semua orang dapat
melakukannya, karena orang harus merelakan sebagian besar dari seluruh hidup
dan kehidupannya mengabdi kepada negara dan bangsa guna mendidik anak
didik menjadi mnusia susila yang cakap, demokratis, dan bertanggung jawab atas
pembanguan dirinya dan pembangunan bangsa dan negara.

a.) Takwa kepada Allah swt

1%profesor, Rahman Getteng, Guru Menuju Profesional Dan Ber-Etika, (Cet. 9,
Yogyakarta: Grha Guru, 2014), 21-23.



20

Guru sesuai dengan tujuan ilmu pendidikan Islam, tidak mungkin
mendidik anak didik agar bertakwa kepada Allah, jika ia sendiri tidak bertakwa
kepada-Nya. Sebab ia adalah teladan teladan bagi anak didiknya sebagaimana
Rasulullah saw menjadi teladan bagi umatnya. Sejauhmana seorang guru mampu
memberi teladan yang baik kepada semua anak didiknya. Sejauh itu pulalah
diperkirakan akan berhasil mendidik mereka agar menjadi generasi penerus
bangsa yang baik dan mulia.'’

b.) Berilmu

ljazah bukan semata-mata secarik Kkertas, tetapi suatu bukti, bahwa
pemiliknya telah mempunyai ilmu pengetahuan dan kesanggupan tertentu yang
diperlukannya untuk suatu jabatan. Guru pun harus mempunyai ijazah agar ia
diperbolehkan mengajar. Kecuali dalam keadaan darurat, misalnya jumlah anak
didik sangat meningkat, sedang jumlah guru jauh lebih mencukupi, maka terpaksa
untuk menyimpan untuk sementara, yakni menerima guru yang belum berijazah.
Tetapi dalam keadaan normal ada patokan bahwa makin tinggi pendidikan guru
makin baik pendidikan dan pada gilirannya makin tinggi pula derajat masyarakat.

c.) Sehat jasmani

Kesehatan jasmani kerapkali dijadikan salah-satu syarat bagi mereka yang
melamar untuk menajadi guru. Guru yang mengidap penyakit menular,
umpamanya, sangat membahayakan kesehatan anak-anak. Di samping itu, guru
yang berpenyakit tidak akan bergairah mengajar. Kita kenal ucapan “mens sana

in corpore sano”’, yang artinya dalam tubuh yang sehat terkandung jiwa yang

Y1bid., 32.
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sehat. Walaupun pepatah itu tidak benar secara keseluruhan, akan tetapi kesehatan
badan sangat mempengaruhi semangat bekerja. Guru yang sakit-sakitan kerapkali
terpaksa absen dan tentunya merugikan anak didik.
d.) Berkelakuan baik

Budi pekerti guru penting dalam pendidikan watak anak didik. Guru harus
menjadi teladan, karena anak-anak bersifat suka meniru. Di antara tujuan
pendidikan yaitu membentuk akhlak yang mulia ada diri pribadi anak didik dan
ini hanya mungkin bisa dilakukan jika pribadi guru berakhlak mulia pula. Guru
yang tidak berakhlak mulia tidak mungkin dipercaya untuk mendidik. Yang
dimaksud dengan akhlak mulia dalam ilmu pendidikan islam adalah akhlak yang
sesuai dengan ajaran islam seperti dicontohkan oleh pendidik utama, Nabi
Muhammad saw. Di antara akhlak mulia guru tersebut adalah mencintai
jabatannya sebagai guru, bersikap adil terhadap semua anak didiknya, berlaku
sabar dan tenang, berwibawa, gembira, bersifat manusiawi, bekerjasama dengan
guru-guru lain, bekerjasama dengan masyarakat.'® Di Indonesia untuk menjadi
guru diatur dengan beberapa persyaratan, yakni berijazah, profesional, sehat
jasmani, dan rohani, takwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan kepribadian yang
luhur, bertanggung jawab, dan berjiwa nasional.
4. Tanggung Jawab Guru

Guru adalah orang yang bertanggung jawab mencerdaskan kehidupan anak
didik. Pribadi susila yang cakap adalah yang diharapkan ada pada diri setiap anak

didik. Tidak ada seorang guru pun mengharapkan anak didiknya menjadi sampah

81bid., 33-34.
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masyarakat. Untuk itulah guru dengan penuh dedikasi dan loyalitas berusaha
membimbing dan membina anak didik agar dimasa mendatang menjadi orang
yang berguna bagi nusa dan bangsa. Setiap hari guru meluangkan waktu demi
kepentingan anak didik, bila suatu ketika ada anak didik yang tidak hadir di
sekolah, guru menanyakan kepada anak-anak yang hadir, apa sebabnya ia tidak
hadir ke sekolah. Anak didik yang sakit, tidak bergairah belajar, terlambat masuk
sekolah, belum menguasai bahan pelajaran, berpakaian sembarangan, berbuat
yang tidak baik, terlambat membayar uang sekolah, tak punya pakaian seragam,
dan sebagainya, semuanya menjadi perhatian guru.

Karena bersamanya tanggung jawab guru terhadap anak didiknya,
hujan dan panas bukanlah menjadi penghalang bagi guru untuk selalu hadir di
tengah-tengah anak didiknya. Guru tidak pernah memusuhi anak didiknya
meskipun suatu ketika ada anak didiknya yang berbuat tidak sopan pada orang
lain. Bahkan dengan sabar dan bijaksana guru memberikan nasihat bagaimana
cara bertingkah laku yang sopan pada orang lain.

Karena profesinya sebagai guru adalah berdasarkan panggilan jiwa,
maka bila guru melihat anak didiknya senang berkelahi, meminum minuman
keras, menghisap ganja, datang ke rumah-rumah bordil, dan sebagainya, guru
merasa sakit hati. Siang atau malam selalu memikirkan bagaimana caranya agar
anak didiknya itu dapat dicegah dari perbuatan yang kurang baik, asusila, dan
moral. Guru seperti itulah yang diharapkan untuk mengabdikan diri di lembaga
pendidikan. Bukan guru yang hanya menuangkan ilmu pengetahuan ke dalam otak

anak didik. Sementara jiwa, dan wataknya tidak dibina. Memberikan ilmu
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pengetahuan kepada anak didik adalah suatu perbuatan yang mudah, tetapi untuk
membentuk jiwa dan watak peserta didik itulah yang sukar, sebab peserta didik
yang dihadapi adalah makhluk hidup yang memiliki otak dan potensi yang perlu
dipengaruhi dengan sejumlah norma hidup sesuai ideologi falsafah dan bahkan
agama.

Menjadi tanggung jawab guru untuk memberikan sejumlah norma itu
kepada anak didik agar tahu mana perbuatan susila dan asusila, mana perbuatan
yang bermoral dan amoral. Semua norma itu tidak mesti harus guru berikan ketika
di kelas, di luar kelas pun sebaiknya guru mencontohkan melalui sikap, tingkah
laku, dan perbuatan. Pendidikan dilakukan tidak semata-mata dengan perkataan,
tetapi dengan sikap, tingkah laku, dan perbuatan.

Anak didik lebih banyak menilai apa yang guru tampilkan dalam
pergaulan disekolah dan di masyarakat daripada apa yang guru katakan, tetapi
baik perkataan maupun apa apa yang guru tampilkan, keduanya menjadi penilaian
anak didik. Jadi apa yang guru katakan harus guru praktekkan dalam kehidupan
sehari-hari Misalnya, guru memerintahkan kepada peserta didik agar hadir tepat
waktunya. Bagaimana peserta didik mematuhinya sementara guru sendiri tidak
disiplin dengan apa yang pernah dikatakan. Perbuatan yang demikian mendapat
protes dari peserta didik. Guru tidak bertanggung jawab atas perkataannya . Anak
didik akhirnya tidak percaya lagi kepada guru dan anak didik cenderung
menentang perintahnya. Inilah sikap dan perbuatan yang ditunjukkan oleh peserta
didik.

5. Pengertian Kepribadian Islami
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Secara etimologi kepribadian berasal dari kata “pribadi” yang berarti
manusia sebagai perseorangan, yang meliputi keseluruhan sifat-sifat dan watak
yang dimilikinya. Jika kata “pribadi” diawali dengan afiks “ke” akhiran “an” yaitu
kepribadian maka pengertiannya adalah sifat hakiki yang tercermin pada sikap
seseorang atau suatu bangsa yang membedakannya dari orang atau bangsa lain.

Sedangkan secara terminologi kepribadian mengandung beberapa makna,
hal ini tergantung pada pakar yang memberikan defenisi tentang kepribadian
tersebut. Menurut Carl Gustav Jung yang dikutip oleh Alwisol kepribadian
merupakan wujud dari pernyataan yang ditampilkan seseorang dalam
kehidupannya. Kepribadian akan membimbing seseorang untuk menyesuaikan
diri dengan lingkungan sosial dan lingkungan fisik.®> Sedangkan Menurut Adler
yang dikutip oleh Sumadi kepribadian adalah suatu konfigurasi motif-motif, sifat-
sifat dan nilai-nilai yang khas serta setiap tindakan yang dilakukan oleh seseorang
merupakan corak khas gaya kehidupannya yang bersifat individual .2

Menurut Allport yang dikutip oleh Sumadi kepribadian adalah organisasi
dinamis dalam individu sebagai sistem spikofisis yang menentukan caranya yang
khas dalam menyesuaikan diri terhadap lingkungan. Penjelasan defenisi tersebut
mengenai “organisasi dinamis” menekankan bahwa kepribadian itu selalu
berkembang dan berubah walaupun dalam organisasi sistem akan mengikat dan
menghubungkan berbagai komponen daripada kepribadian. “Psikofisis”
menunjukkan bahwa kepribadian bukanlah eksklusif (semata-mata) mental dan

bukan pula semata-mata neural. Organisasi kepribadian melingkupi kerja tubuh

Y Alwisol, Psikologi Kepribadian, (Cet 12, Malang: Katalog dalam Terbitan, 2014), 39.
29Sumadi Suryabrata, Psikologi Kepribadian, (Cet 19 Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2012), 185.
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dan jiwa dalam kesatuan kepribadian. Istilah “menentukan” menunjukan bahwa
Kepribadian mengandung tendens-tendens determinasi yang memainkan peranan
aktif dalam tingkah laku individu.?

Kepribadian menurut Witherington, ialah seluruh tingkah laku atau sifat
seseorang yang di integrasikan, sebagaimana yang tampak pada orang lain.
Kepribadian ini bukan hanya melekat pada pada diri seseorang, tetapi lebih
merupakan hasil dari suatu pertumbuhan yang dalam suatu lingkungan budaya.?
Secara etimologi islam berasal dari bahasa arab, terambil dari kosakata
“salima’’yang berarti selamat sentosa. Dari kata ini kemudian dibentuk
“aslama’’ yang berarti memelihara, selamat, sentosa, dan berarti pula berserah
diri, patuh, tunduk dan taat.?® Islam dari segi Terminologi adalah agama yang
diturunkan oleh Allah swt., kepada nabi Muhammad saw yang isinya bukan hanya
mengatur hubungan manusia dengab Tuhan, melainkan juga mengatur hubungan
manusia dengan manusia dan alam jagat raya®*

Islam merupakan sistem kehidupan yang bersifat komprehensif, yang
mengatur semua aspek, baik dalam sosial, ekonomi, dan politik maupun
kehidupan yang bersifat spiritual. Sebagaimana firman Allah : dan kami turunkan
kepada mu al-kitab (Al-Qur’an) untuk menjelaskan segala sesuatu (QS. An-Nahl.
89) Manusia yang tunduk, dalam kegiatan ekonomi mereka memposisikan

kitabullah dan sunnah rasul sebagai “director” (pengarah) agar merealisasikan

“!1bid., 205-206.
22Giti Suwadah Rimang,” Meraih Predikat Guru dan Dosen Paripurna”, (Bandung:
Alfabeta, 2011), 37.
szbuddin Nata, Studi Islam Komprehensif, (Jakarta: Kencana, 2011), h. 11
Ibid24
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dua tugas utama manusia yaitu “pengabdi tuhan” dan “memakmurkan bumi
menjalankan kekhalifahan.”*

Jadi pengertian ini, menunjukkan bahwa Islam adalah mengakui dengan
lisan, meyakini dengan hati dan berserah diri kepada Allah azza wa Jalla atas
semua yang telah ditentukan dan ditakdirkan. Menurut Syaikh Muhammad bin
Abdul Wahhab rahimahullah, defenisi Islam adalah: “Islam adalah berserah diri
kepada Allah dengan mentauhidkan-Nya, tunduk dan patuh kepada-Nya dengan
ketaatan, dan berlepas diri dari perbuatan syirik dan para pelakunya.” Atau Islam
berarti tunduk, patuh, atau berserah diri kata “Islam” seakar dengan kata al-salam.
Al-salm dan al-silm yang bearti damai dan aman, dan kata “al-salm”, “al-salam”
dan “al-salamah’yang berarti bersih dan selamat dari cacat, baik lahir maupun
bathin. Orang yang berislam adalah orang yang menyerah, tunduk, patuh, dalam
melakukan perilaku yang baik, agar hidupnya bersih lahir dan bathin yang pada
gilirannya akan mendapatkan keselamatan dan kedamaian hidup di dunia dan
akhirat.

Kedua, apabila kata Islam disebutkan bersamaan dengan kata iman, yang
dimaksud Islam adalah perkataan dan amal-lahiriyah yang dengannya terjaga diri
dan hartanya, baik dia meyakini Islam atau tidak. Tidak diragukan lagi bahwa
prinsip agama Islam yang wajib diketahui dan diamalkan oleh setiap muslim ada
tiga yaitu: (1) mengenal Azza wa Jalla (2) mengenal agama Islam beserta dalil-

dalilnya, dan (3) mengenal Nabi-Nya, Muhammad saw. Mengenal agama Islam

®Muhammad Yusuf, Wiroso, Bisnis Syariah Edisi 2, (Jakarta: Mitra Wacana Media,
2011) h. 2
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adalah landasan yang kedua dari prinsip agama ini dan padanya terdapat tiga
tingkatan, yaitu Islam, Iman dan Ihsan.

Sesorang yang mengaku muslim seharusnya memiliki kepribadian yang
selalu dapat memberi rahmat dan kebahagiaan kepada siapapun dan dalam
lingkungan bagaimanapun. Taat dalam mejalankan ajaran agama, tawadhu, suka
menolong, memiliki sifat kasih sayang, tidak suka menipu atau mengambil hak
orang lain, tidak suka mengganggu dan menyakiti hati orang lain.*® Kepribadian
Islami disini meliputi lima rukun Islam yaitu, membaca dua kalimat syahadat
yang melahirkan kepribadian syahadatain, menunaikan shalat yang melahirkan
kepribadian mushalli, mengerjakan puasa yang melahirkan kepribadian sha’im,
membayar zakat yang melahirkan kepribadian muzakki, melaksanakan haji yang
melahirkan kepribadian haji.

Secara terminologi kepribadian Islami memiliki arti serangkaian perilaku
normatif manusia, baik sebagai makhluk individu maupun makhluk sosial yang
normanya diturunkan dari ajaran islam dan bersumber dari Al-Qur’an dan al-
sunnah. Kepribadian bisa diartikan dengan watak, tabiat, akhlak atau kepribadian
seseorang yang terbentuk dari hasil internaliasi berbagai kebajikan (virtues) dan
diyakini dan digunakan sebagai landasan untuk cara pandang, bersikap, dan
bertindak.”’

Kepribadian Islami berasal dari dari dua kata yaitu kepribadian dan Islami.

Sedangkan kata Islami dalam ensiklopedia islam adalah sebutan bagi orang yang

Rusdiana Navlia Khulaisie, Hakikat Kepribadian Muslim, Seri Pemahaman Jiwa
Terhadap Konsep Insan Kamil, Jurnal Reflektika,Volume:11,No:1(Tahun2016)
http://ejournal.idia.ac.id/index.php/reflektika/article/view/36

"Unang Wahidin. Pendidikan Karakter Bagi Remaja. Edukasi Islami: Jurnal Pendidikan
Islam, Volume 03 No:02 (Tahun 2017)repository.staialhidayahbogor.ac.id.
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beragama islam, dalam pengertian dasar dan idealnya adalah orang yang
menyerahkan diri, tunduk dan patuh pada ajaran islam.?® Jadi kepribadian Islami
adalah kepribadian yang seluruh aspeknya yaitu tingkah laku luarnya, kegiatan
jiwanya, filsafat hidupnya dan kepercayaannya menunjuk pengabdian kepada
Tuhannya dan penyerahan diri kepada-Nya. Sedangkan Hasan Langgulung
mengatakan bahwa kepribadian Islami secara definisi sama dengan insan sholih,
yang berarti manusia yang mendekati kesempurnaan, yaitu yang menyembah dan
bertakwa kepada Allah dan menghadap kepada-Nya dalam segala perbuatan dan
tingkah laku.?

Pembentukan kepribadian dalam Islam adalah menjadikan anak memilik
kemampuan berfikir, bertutur kata, bertindak, berakhlak, dan berperangai
layaknya seorang muslim. Jadi yang dimaksud dengan kepribadian dalam islam
adalah identitas yang dimiliki seseorang baik dari tingkah laku lahiriah maupun
batiniyah yang sesuai dengan ajaran Al-Qur’an dan Sunnah.

Pembentukan kepribadian Islami pada dasarnya merupakan suatu
pembentukan kebiasaan yang baik dan serasi dengan nilai-nilai akhlak alkarimah.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pembentukan kepribadian muslim
yang dimaksud dalam skripsi ini adalah suatu proses atau cara yang dilakukan
dalam rangka membentuk, membimbing, dan mengarahkan manusia agar
mempunyai sikap dan perilaku yang baik yang sesuai dengan ajaran Islam atau
internalisasi nilai-nilai ajaran Islam (dilandasi keimanan, dihiasi akhlak yang

mulia, dan mampu merealisasikan keimanan tersebut dalam bentuk amal sholeh).

?Toto Tasmaran, Etos Kerja Pribadi Muslim, ( Dana Bakti Wakaf: Yogyakarta, 2015 ),
157.
2Ahmad D Marimba, Pengantar Filsafat Islam, ( Al-ma’arif : Bandung, 2011 ), 64.
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Kepribadian dapat berfungsi baik dan berfungsi buruk. Tergantung
tampilan yang dihasilkan oleh individu tersebut karena, kepribadian adalah
bagaimana cara individu hidup di dunia. Individu dapat memilih memiliki
kepribadian sehat dan kuat atau memiliki kepribadian menyimpang dan lemah.*
Kepribadian Islami adalah pribadi yang dalam memenuhi kebutuhan fisik dan
nalurinya berdasarkan Agidah Islam.** Artinya kepribadian Islami merupakan
pribadi yang manampilkan tingkah laku khas sebagaimana identitas sebagai
seorang Muslim dan berakhlak mulia yang berlandaskan kaidah-kaidah Islam.

Konsep pribadi muslim yaitu proses penanaman akidah pada peserta
didik. Pada hakikatnya pembentukan karakter pribadi muslim adalah upaya sadar
dan terencana dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami,
menghayati hingga mengimani, bertaqwa dan berakhlak mulia dalam
mengamalkan ajaran agama Islam dari sumber utamanya kitab suci Al-Qur’an dan
Al-hadis, melalui kegiatan bimbingan pengajaran latihan, serta penggunaan
pengalaman. Dibarengi tuntunan untuk menghormati penganut agama lain dalam
hubungannya dengan kerukunan antar umat beragama dalam masyarakat hingga
terwujud kesatuan dan persatuan bangsa.*

6 . Faktor-faktor pembentukan kepribadian islami
Kepribadian di dalam pembentukannya tidak terlepas dari berbagai

faktor, baik faktor yang memang berasal dari dalam dirinya, atau faktor yang

%0Alwisol, Psikologi Kepribadian, (Cet. XII, Malang: Katalog dalam Terbitan, 2014), 8.

1yadi Purwanto, Psikologi Kepribadian Integrasi Nafssivah dan , Agliayah Perspektif
Psikologi Islam, (Bandung: Refika Aditama, 2011), 216.

%2|ffah Pohan, Skripsi:Pembentukan Karakter Pribadi Muslim (Studi Kasus pada Siswa
Taman Kanak-Kanak Islam Terpadu Ad-Dhuha Dusun Purwasari Kecamatan Pelepat Ilir
Kabupaten Bungo. (Nur El-Islam:2015), 79.
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datang dari luar. Atau dengan kata lain, kepribadian yang dimiliki seseorang tidak
hanya semata berasal dari dalam dirinya, melainkan perpaduan dari berbagai
faktor luar yang saling terkait antara satu dengan lainnya. Adanya keterkaitan dari
berbagai faktor yang tidak sama terhadap individu atau masyarakat, pada
gilirannya melahirkan perbedaan kepribadian.

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan kepribadian
seseorang, yaitu:
a.Faktor Biologis

Keadaan seseorang turut mempengaruhi perkembangan kepribadian
seseorang. Sebagai contoh ekstrim adalah seseorang yang mempunyai cacat
jasmani biasanya mempunyai ras rendah diri, sehingga menjadi pemalu, pendiam,
enggan bergaul. Demikian juga system (jaringan) saraf, kalender dan sebgainya
merupakan gangguan biologis, dapat mempengaruhi kepribadian seseorang,
seperti misalnya hipertensi dapat menyebabkan seseorang menjadi pemarah.
Sebaliknya bila hipotensi bisa menjadikan seseorang mudah tersinggung.
b. Faktor Psikologis
Kepribadian seseorang dapat juga dipengaruhi oleh faktor psikologis,

seperti perasaan dorongan dan minat. Sebagai contohnya adalah seseorang yang
kondisi ekonominya lemah atau keluarga miskin menyebabkan ia menjadi pemalu
atau rendah diri Prof. Heyman mengemukakan, bahwa dalam diri manusia
terdapat tiga unsur, yaitu :

1.Emosionalitas, merupakan unsur yang mempunyai sifat yang didominasi

oleh emosi yang positif, sifat umumnya adalah : kurang respek terhadap orang
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lain, perkataan berapi-api, tegas, ingin menguasai, bercita-cita yang dinamis,
pemurung dan suka berlebih-lebihan.

2.) Aktivitas, yaitu sifat yang dikuasai oleh aktivitas gerakan sifat yang
tampak adalah: lincah praktis, berpandangan luas, ulet, periang, dan selalu
melindungi kepentingan orang lemah.

3.) Fungsi sekunder (proses pengiring), yaitu sifat yang diso,inasi oleh
kerentangan perasaan sifat umum yang tampak: watak tertutu, tekun, hemat
tenaga dan dapat dipercaya.

c. Faktor Sosiologis

Pembagian ini didasarkan kepada pandangan hidup dan kualitas sosial
seseorang. Menurut Edward Spranger bahwa kepribadian seseorang ditentukan
oleh pandangan hidup mana yang dipilihnya. Kepribadian tersebut dibagi
menjadi:

1.) Tipe Teoretis, orang yang perhatiannya selalu diarahkan kepada masalah
teori dan nilai-niai, ingin tahu, meneliti, dan mengemukakan pendapat.

2.) Tipe Ekonomis, yaitu orang yang perhatiannya tertuju kepada manfaat
segala sesuatu berdasarkan faedah yang dapat mendatangkan untung rugi.

3.) Tipe Estetis, yaitu orang yang perhatiannya tertuju kepada masalah-
masalah keindahan.

4.) Tipe Sosial, yaitu orang yang perhatiannya tertuju ke arah kepentingan

masyarakat dan pergaulan.®

%Ary H. Gunawan, Sosiologi Pendidikan, (Jakarta: Rineke Cipta, 2010), 60-61.
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5.) Tipe Politis, yaitu orang yang perhatiannya tertuju kepada kepentingan
kekuasaan, kepentingan dan organisasi.

6.) Tipe Religius, yaitu tipe orang-orang yang taat kepada ajaran agama
dengan masalah-masalah ketuhanan, dan keyakinan agama.

d. Faktor Budaya

Kebudayaan material yang ada disekitar Kita bisa (tidak selalu) membentuk
kepribadian seseorang, dikarenakan adanya kebiasaan untuk berhubungan dengan
benda-benda tersebut, seperti:

1.) Orang bisa bersifat punktualistis (selalu mengindahkan/tepat waktu) karena
ia mempunyai arloji sehingga setiap saat ia bisa memperhatikannya.

2.) Orang bisa menjadi “alim” karena tempat tinggalnya berdekatan dengan
mesjid. Setiap saat ia sembahyang ia selalu melihat orang disekitarnya pergi ke
mesjid dengan berpakaian rapi, sopan, shaleh, takwa, dan beriman. Lama
kelamaan terkenallah ia sebagai orang yang alim dan shaleh.

3.) Kebudayaan non-material (rohaniah) sebagai hasil cipta dan rasa manusia
yang berupa nilai-nilai norma, ilmu pengetahuan, dan sebagainya sangat besar

pengaruhnya terhadap kepribadian seseorang.

Misalnya seseorang yang berpedoman pada Al-Qur’an dan Sunnah, maka
setiap ia menyikapi sesuatu, tentu menggunakan pandangan Al-Quran dan
Sunnah. Sebenarnya faktor kebudayaan ini termasuk pula didalamnya faktor
sosial. Karena kebudayaan tumbuh dan berkembang dalam masyarkat.
Perkembangan dan pembentukan kepribadian pada masing-masing orang tidak

dapat dipisahkan dari kebudayaan masyarakat dimana seseorang itu dibesarkan.
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Karena setiap kebudayaan mempunyai nilai yang harus dijunjung tinggi oleh
manusia yang hidup dalam kebudayaan tersebut. Mentaati dan mematuhi nilai
dalam kebudayaan itu menjadi kewajiban bagi setiap anggota masyarakat
kebudayaan. Disamping itu harus mempunyai kepribadian yang selaras dengan
kebudayaan yang berlaku dalam.

e. Faktor Lingkungan Fisik

Lingkungan dalam hal ini lingkungan hidup manusia, yaitu segala sesuatu
yang ada disekitar manusia yang berpengaruh terhadap sifat-sifat dan
pertumbuhan manusia yang bersangkutan. Oleh karena itu, lingkungan akan
membentuk kepribadian dan kematangan seseorang.** Alvin Bettrand seorang
sosiolog menyebutkan minimal ada empat faktor yang mempengaruhi
pembentukan kepribadian seseorang vyaitu:

1.) Keturunan (warisan biologis)

Dikatakan warisan biologis, mengungat dalam pembetukan kepribadian
seseorang melihat pada aspek psikis dan fisik seseorang. Warisan biologis atau
dengan istilah lain disebut “hereditas” semisal naluri, bakat, perangai, termasuk
pula bentuk tubuh, jenis kelamin, umur, dan sebagainya, adalah modal dasar
kepribadian seseorang. Berdasarkan faktor pembawaan masing-masing meliputi
aspek jasmani dan rohani. Pada aspek jasmani seperti perbedaan bentuk fisik,
warna kulit, dan ciri-ciri fisik lainnya. Sedangkan pada aspek rohaniah seperti
sikap mental, bakat, tingkat kecerdasan, maupun sikap emosi.

2.) Lingkungan tempat

%4Radiansyah, Sosiologi Pendidikan, (Banjarmasin: IAIN ANTASARI PRESS, 2012), 55.
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Lingkungan tempat adalah semacam lingkungan geografis. Termasuk
lingkungan geografis ini wilayah atau daerah, iklim, cuaca dimana manusia
tinggal. Lingkungan geografis ini tidak jarang mempunyai arti yang cukup
penting dalam mempengaruhi pembentukan kepribadian seseorang atau
masyarakat.

3.) Lingkungan social

Yang dimaksud lingkungan sosial di sini adalah pengaruh sosial dari
seseorang terhadap individu atau kelompok terhadap individu, di mana pengaruh
sosial ini sangat intendan penuh keikhlasan. Pengaruh lingkungan social terhadap
pembentukan kepribadian di sini hanya berdasar pengalaman kelompok sosial di
mana seseorang berada.Kehidupan seseorang yang tinggal dan dibesarkan dalam
kelompok sosial “Panti Asuhan” dengan berbagai ketentuan dan aturan yang
berlaku dalam kelompok social, sedikit banyak berpengaruh terhadap
kepribadiaannya.Sebab di tempat kelompok sosial inilah dia belajar loyalitas,
simpati, respon, pengabdian dan bekerjasama dengan cirri-i atau sifat-sifat
kepribadian lainnya.

4.) Lingkungan kebudayaan

Ini tidak jarang menimbulkan pengaruh yang cukup besar terhadap
pembentukan kepribadian seseorang. Dan bahkan tidak menutup kemungkinan,
lingkungan yang satu ini sering menjadi kambing hitam dari terbentuknya
kepribadian seseorang.

Proses seseorang untuk membentuk kepribadian sesuai dengan yang

dimikinya, tidak semudah yang diharapkan. Kadangkalah ia mengalami berbagai
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benturan. Untuk ini ia harus pula memperhatikan kepribadian orang lain
disekitarnya, apalagi kepribadian itu sudah dibentuk berdasarkan budaya yang ada
disekitarnya. Karena itu dengan melihat kepribadian orang lain (lingkungan
budaya) di sekitarnya adalah sangat penting sekali untuk membentuk dirinya
menjadi manusia yang berkepribadian sesuai dengan kepribadian yang baik.*®

Disamping itu, pembiasaan harus dijadikan persiapan untuk pendidikan
selanjutnya, jadi tingkah laku, cara berbuat, dan berbicara akan ditiru oleh anak
dengan segala sikap akhlak yang ditirunya, maka timbullah identifikasi dalam
pribadi anak untuk menyamakan tingkah lakunya. ldentifikasi tersebut penting
dalam pembentukan kepribadian anak. Kesemuanya adalah salah satu proses yang
ditempuh menuju ke arah pembentukan pribadi yang benar-benar lengkap
sempurna mencakup segala aspek kehidupan di dunia dan di akhirat nanti.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pembentukan kepribadian
anak adalah bentuk akhlakul karimah menuju insan kamil yang menghambakan

diri kepada Allah swt sesuai dengan firman-Nya dalam (QS. adz-Dzariyat/51: 56).

Terjemahnya :

“Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka

menyembah-Ku”.*

%%Jalaludin, Teologi Pendidikan Islam, Edisi Revisi, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2003), 137.

*Dapartemen Agama RI., Alquran dan Terjemahnya (Semarang : CV. Toha Putra, 1989),
862.
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7. Proses pembentukan kepribadian islami
Istilah “pembentukan” dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah suatu

proses, cara, atau perbuatan membentuk sesuatu. Membentuk berarti menjadikan
atau membuat sesuatu dengan bentuk tertentu, berarti pula membimbing,
mengarahkan, dan mendidik watak, pikiran, kepribadian, dan sebagainya.*’

Pembentukan kepribadian muslim pada dasarnya merupakan suatu
pembentukan kebiasaan yang baik dan serasi dengan nilai-nilai akhlak al-
karimah.® Istilah pembentukan adalah proses atau usaha dan kegiatan yang
dilakukan secara berdaya guna untuk memperoleh yang lebih baik, mendirikan
atau mengusahakan supaya lebih baik, lebih maju dan sempurna.®

Pembentukan kepribadian pada dasarnya adalah upaya untuk mengubah

sikap kearah kecenderungan terhadap nilai-nilai keislaman. Perubahan sikap tidak
terjadi secara spontan, tetapi diantaranya disebabkan oleh adanya hubungan
dengan objek, wawasan, peristiwa atau ide dan perubahan sikap harus dipelajari.*’
Dalam pembentukan kepribadian proses sangat penting, karena pembentukan
kepribadian tersebut tidak tejadi secara langsung, tetapi harus melalui proses yang
bertahap terlebih dahulu. Adapun dalam bentuk kepribadian dapat dibagi menjadi
dua, yakni:

a.) Pembentukan kepribadian secara perseorangan yang meliputi ciri khas

seseorang dalam bentuk sikap dan tingkah laku serta intelektual sehingga ia

37Depdiknats, Kamus Besar Bahasa Indonesia ( Jakarta: Balai Pustaka, 2001), 135.

%Lim Imro“atul Azizah, Pembentukan Kepribadian Muslim Siswa Melalui Kegiatan
Organisasi Rohani Islam (Purwokerto: IAIN Purwokerto, 2015), 10.

*Depdikbud, Kamus Besar Indonesia (cet. Ke-2, Jakarta: Balai Pustaka, 1988), 39.

“°Ahmad Busyro, Model Pembentukan kepribadian Islami Siswa MelaluiPembelajaran
Agama Islam (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, 2011), 9.
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berbeda dengan orang lain. Ciri khas tersebut diperoleh berdasarkan potensi
bawaan.

Dengan demikian secara potensi (pembawaan) akan dijumpai adanya
perbedaan antara orang yang satu dengan yang lainnya. Namun perbedaan
tersebut faktor bawaan masing-masing, meliput aspek jasmani dan rohani. Pada
aspek jasmani seperti perbedaan bentuk fisik, warna kulit dan ciri-ciri fisik
lainnya. Sedangkan pada aspek rohani seperti sikap mental, bakat, kecerdasan
maupun sikap emosi.

b.) Pembentukan kepribadian secara ummah (bangsa dan negara) yang
meliputi sikap dan tingkah laku ummah yang berbeda dengan ummah yang
lainnya mempunyai ciri khas kelompok dan kemampuan untuk mempertahankan
identitas tersebut dari pengaruh luar baik ideology maupun lainnya dapat yang
dapat memberi dampak negatif. Proses pembentukan kepribadian secara ummah
dilakukan dengan memantapkan kepribadian individual, juga dapat dilakukan
dengan menyiapkan kondisi dan tradisi sehingga memungkinkan terbentuknya
ummah.**

8. Ciri-ciri kepribadian Islami

Kepribadian muslim merupakan identitas yang dimiliki seseorang sebagai
ciri khas dari keseluruhan tingkah laku sebagai muslim, baik ditampilkan secara
lahiriah maupun sikap batinnya. Hal itulah yang memunculkan keunikan pada
seseorang yang biasa disebut ciri. Ciri dapat berupa sikap, sifat maupun bentuk

fisik yang melekat pada pribadi seseorang. Citra orang yang berkepribadian

“1bid.,14.
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muslim terdapat pada muslim sejati. Muslim yang meleburkan secara keseluruhan
kepribadian dan eksistensinya ke dalam Islam. Muslim ini benar-benar beriman
kepada Allah. Adapun menurut Usman Najati, ciri-ciri kepribadian muslim
diklasifikasikan dalam 9 bidang perilaku yang pokok, yaitu:

a.) Sifat-sifat berkenaan dengan akidah yaitu beriman kepada Allah, para rasul-
Nya, kitab-kitab-Nya, malaikat, hari akhir, kebangkitan dan perhitungan, surga
dan neraka, hal yang gaib dan gadar.

b.) Sifat-sifat berkenaan dengan ibadah Ibadah dalam pengertian umum adalah
segala yang disukai dan diridhoi Allah. Hal ini meliputi menyembah Allah,
melaksanakan kewajiban-kewajiban shalat, berpuasa, zakat, haji, berjihad di jalan
Allah dengan harta dan jiwa, bertakwa kepada Allah, mengingat-Nya melalui
dzikir, doa dan membaca al-Qur’an.

c.) Sifat-sifat yang berkenaan dengan hubungan sosial Sebagai makhluk sosial,
manusia tidak bisa lepas dari orang lain, saling membutuhkan dalam hidupnya.
Sifat-sifat sosial ini meliputi bergaul dengan baik, dermawan, bekerjasama, tidak
memisahkan diri dari kelompok, suka memaafkan, mengajak pada kebaikan dan
mencegah kemungkaran.

d.) Sifat-sifat yang berkenaan dengan hubungan kekeluargaan hal ini meliputi
berbuat baik kepada orang tua dan kerabat, pergaulan yang baik antara suami dan
istri, menjaga dan membiayai keluarga.

e.) Sifat-sifat moral keadaan yang menimpa hati manusia selalu berubah-ubah.
Pada jiwa manusia ada dorongan nafsu dan syahwat yang kadang-kadang

terpengaruh Sang Khalik. Untuk itu seorang muslim harus memiliki sifat sifat:
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sabar, lapang dada, adil, menepati janji, baik terhadap Allah maupun manusia,
rendah diri, istigomah dan mampu mengendalikan hawa nafsu.

f.) Sifat-sifat emosional dan sensual meliputi: cinta kepada Allah, takut akanazab
Allah, tidak putus asa akan rahmat Allah, senang berbuat baik kepada orang lain,
menahan dan mengendalikan kemarahan, tidak dengki pada orang lain, dan lain
lain.

g.) Sifat-sifat intelektual dan kognitif Intelektual dan kognitif berhubungan
dengan akal. Akal dalam pengertian Islam bukanlah otak. Akal ada tiga unsur
yaitu: pikiran, perasaan dan kemauan. Akal merupakan alat yang menjadikan
manusia dapat melakukan pemilihan antara yang betul dan salah. Allah selalu
memerintahkan manusia untuk menggunakan akalnya agar dapat memahami
fenomena alam semesta ini. Sifat-sifat yang berhubungandengan ini adalah
memikirkan alam semesta, menuntut ilmu tidak bertaqlid buta, memperhatikan
dan meneliti realitas, menggunakan alasan dan logika dalam berakidah.

h.) Sifat-sifat yang berkenaan dengan kehidupan praktis dan professional Islam
sangat menekankan setiap manusia untuk memakmurkan bumi dengan cara
memanfaatkan karunia yang telah diberikan kepadanya. Di samping itu manusia
dituntut untuk beramal shaleh dan bekerja sebagai kewajiban yang harus
dilakukan setiap manusia sesuai dengan kapasitas dan kemampuan dirinya.

I.) Sifat-sifat fisik keseimbangan kebutuhan tubuh dan jiwa merupakan
kepribadian yang serasi dalam Islam. Jadi, kebutuhan tubuh atau jasmani perlu

diperhatikan karena berpengaruh pada jiwa seseorang. Pepatah mengatakanbahwa
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dalam tubuh yang sehat terdapat jiwa yang sehat. Hal-hal yang berkaitan dengan

sifat-sifat fisik adalah kuat, sehat, bersih dan suci dari najis.

Adapun contoh kepribadian yang islami dan tidak Islami secara sederhana

adalah sebagai berikut

No Kepribadian Islami Kepribadian Tidak Islami
1. Jujur Berbohong

2. Rajin Malas

3. Berbakti Durhaka

4. Tawaddhu Sombong

5. Amanah Ingkar

6. Sopan Santun Tidak Beradab

Ciri-ciri tersebut merupakan gambaran kepribadian yang lengkap, utuh,

matang, mantap dan sempurna. Citra kepribadian itulah yang dibentuk oleh agama

Islam sehingga menemukan kebahagiaan dunia dan akhirat yang merupakan

tujuan hidup setiap manusia.
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C. Kerangka Pikir

Upaya Guru

Pembentukan

Kepribadian Yang Islami Hasil Penelitian

pada Peserta Didik

Solusi

Adapun penjelasan mengenai kerangka pikir di atas adalah sebagai Guru
atau pendidik harus membentuk kepribadian yang Islami pada peserta didiknya
walaupun banyak hambatan-hambatan yang dihadapi tetapi pada dasarnya akan
ada solusinya untuk pembentukan kepribadian yang islami pada peserta didik

tersebut.



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
1.Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitiam ini meliputi pendekatan
pedagogis, pendekatan psikologis, dan pendekatan religius.
a. pendekatan pedagogis
Pendekatan ini digunakan untuk mengetahui kemampuan guru sabagai
pembimbing bagi peserta didik dalam membentuk kepribadian peserta didik
yang Islami. Selain itu dimaksudkan untuk memberikan pengertian bahwa
peserta didik sebagai anak yang berada dalam proses perkembangan dan
pertumbuhan jasmani dan rohani yang memerlukan bimbingan dan pengarahan
melalui proses pendidikan. Atau pendekatan ini berupaya mengkaji tema-tema
kependidikan khususnya berkaitan dengan faktor-faktor pendidikan yakni
pendidik (guru) dan peserta didik (siswa), tujuan pembelajaran (prestasi
belajar).!
b. pendekatan psikologis
pendekatan psikologis perkembangan yakni pendekatan yang mencoba
menjelaskan analisis tingkah laku dan perbuatan individu sebagai manifestasi
dari perkembangan jiwanya. Pendekatan religius, pendekatan ini digunakan
untuk mengemukakan nilai-nilai Islam sebagai dasar nilai dalam memecahkan

masalah yang diteliti

! Sugiyono, (2010), Metode Penelitian Pendidikan ( Pendekatan Kualitatif, kualitatif dan
R&D), Bandung: Alfabet, him, 15
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c. pendekatan religius
pendekatan ini digunakan untuk mengemukakan nilai-nilai Islam sebagai
dasar nilai dalam memecahkan masalah yang diteliti.
2. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah penelitian kualitatif
karena menggunakan analisa deskriptif yaitu suatu penelitian yang berusaha
menggambarkan objek penelitian apa adanya. Penelitian kualitatif bersifat
deskriptif yakni dengan mengumpulkan data berupa kata-kata, dimana penelitian
ini bertujuan untuk mendeskripsikan suatu kejadian yang terjadi dilapangan.
B. Fokus Penelitian

Penelitian ini terfokus pada bagaimana guru di Madrasah Aliyah Swasta
Baburrahmah Baebunta dalam membentuk kepribadian yang islami pada peserta
didik khususnya kelas X.
C. Defenisi Istilah

Untuk menghindari terjadinya pemahaman yang keliru tentang maksud
yang terkandung dalam judul dan permasalahan yang akan diteliti judul penelitian
“Upaya Guru Dalam Pembentukan Kepribadian Yang Islami Pada Peserta Didik
Kelas X”, untuk memahami peneliti mengkaji judul di atas maka peneliti
mengemukakan beberapa defenisi istilah variabel yang dianggap penting oleh
peneliti yaitu sebagai berikut:
1. Upaya: upaya adalah usaha, ikhtiar untuk mencapai suatu maksud,
memecahkan persoalan, mencari jalan keluar. Upaya adalah usaha mendidik dan

mengembangkan cita-cita belajar.
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2. Guru: guru adalah seorang tenaga professional yang dapat menjadikan, mampu
merencanakan, menganalisa, dan menyimpulkan masalah yang dihadapi atau
seorang pendidik. Guru dikenal dengan al-mu 'alimin atau al-ustadz dalam bahasa
arab, yang bertugas memberikan ilmu dalam majelis taklim. Artinya, guru adalah
seseorang yang memberikan ilmu. Pendapat klasik guru adalah orang yang
pekerjaannya mengajar (hanya menekankan satu sisi tidak melihat sisi lain
sebagai pendidik dan pelatih). Guru disebut pendidik professional karena guru itu
telah menerima dan memikul beban dari orang tua untuk ikut mendidik anak.
3. Pembentukan: dilihat dari perspektif pendidikan khususnya pendidikan Islam,
pembentukan dapat diartikan sebagai usaha membimbing dan mengarahkan
peserta didik menjadi pribadi yang memiliki perangai yang positif
4. Kepribadian Islami: yang dimaksud dalam penelitian ini adalah sikap, tingkah
laku, perbuatan, dan kata-kata yang dimiliki seseorang yang menjadi ciri khasnya
yang berorientasi dan sesuai dengan norma-norma dan nilai ajaran Islam yang
bersumber dalam al-Qur’an dan Sunnah Nabi Muhammad saw.
D. Desain Penelitian

Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif,
penelitian ini akan mendeskripsikan Upaya Guru Dalam Pembentukan
Kepribadian Yang Islami.
E. Data dan Sumber Data

Data dapat diartikan sebagai sekumpulan informasi atau nilai yang
diperoleh dari pengamatan (observasi) suatu objek, dan dapat memberikan

gambaran tentang suatu keadaan atau persoalan. Karena data yang baik adalah
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data yang dapat dipercaya kebenarannya (reliable), tepat waktu dan sungguh
mencakup ruang lingkup yang luas atau bisa memberikan gambaran tentang suatu
masalah secara menyeluru merupakan data yang relevan.

Adapun yang dimaksud dengan sumber data dalam penelitian ini adalah
subjek dari mana data bisa diperoleh. Sumber data dalam kualitatif ini yang
disuguhkan dalam bentuk parameter “abstrak”. Selanjutnya sumber data dalam
penelitian ini kualitatif terdiri dari 2 (dua) macam, yaitu sumber data primer dan
sumber data skunder.

a.Data Primer

Data primer dalah data yang pertama kali yang dikumpulkan oleh peneliti
melalui upaya pengambilan data dilapangan secara langsung melalui pengamatan
wawancara dengan informan atau responden.

b. Data Sekunder

Sumber data sekunder merupakan pengambilan data dalam bentuk
dokumen-dokumen yang telah ada serta hasil penelitian yang ditemukan peneliti
secara langsung. Data ini berupa dokumentasi penting menyangkut profil sekolah,
dan lain-lain yang ada di Madrasah Aliyah Swasta Baburrahmah Baebunta. Dalam
penelitian ini juga diperlukan data sekunder yang berfungsi sebagai pelengkap
atau pendukung data primer, karena tanpa adanya data sekunder maka data primer
tidak ada gunanya bagi penelitian ini.

Adapun yang menjadi sumber data dalam penelitian ini adalah Guru dan
peserta didik kelas X Madrasah Aliyah Swasta Baburrahmah Baebunta.

F. Instrumen Penelitian
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Subjek penelitian ini adalah sesuatu hal yang akan diteliti yaitu Guru dan
peserta didik kelas X Madrasah Aliyah Swasta Baburrahmah Baebunta, adapun
objek dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui upaya guru.

G. Tekhnik Pengumpulan Data

Untuk mengetahui data-data yang ada dilapangan maka peneliti

menggunakan beberapa tekhnik pengumpulan data, yaitu sebagai berikut.
1. Observasi

Observasi adalah proses yang dilakukan peneliti dengan cara
mengamati secara langsung objek penelitian dan jarak dekat. Atau lembar
pengamatan yang dibuat sebagai panduan untuk mengamati objek penelitian di
lapangan yakni untuk memperoleh data tentang upaya guru dalam membentuk
kepribadian peserta didik kelas X di Madrasah Aliyah Swasta Baburrahmah
Baebunta. Peneliti menggunakan observasi karena dengan observasi peneliti bisa
mengamati keadaan secara langsung dan memudahkan peneliti mengambil data-
data yang dibutuhkan.

Sugiyono dan Nasution, menyatakan bahwa observasi adalah dasar
semua ilmu pengetahuan. Para ilmuan hanya biasa bekerja berdasarkan data, yaitu
fakta mengenai dunia kenyataan yang diperoleh melalui observasi®

2. Wawancara

Wawancara adalah salah satu alat yang dipergunakan oleh peneliti

dalam mengumpulkan data di lapangan. Pada tanggal 4 desember 2020 peneliti

melakukan wawancara dengan guru yang bersangkutan untuk menanyakan

’Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D.
(Cet. 6; 2008).h. 310.
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beberapa pertanyaan terkait dengan judul skripsi peneliti karena dengan
wawancara peneliti bisa mengumpulan data-data yang dibutuhkan. Dalam hal ini
peneliti mempergunakan sistem interviuw bebas terpimpin terhadap guru dan
peserta didik. Di samping itu peneliti juga bebas menanyakan apa saja, tetapi
masih dalam kerangka data yang akan dikumpulkan, peneliti juga menanyakan
sederet pertanyaan lengkap dan terperinci terhadap permasalahan yang sedang
dibahas baik secara langsung maupun tidak langsung. Atau alat yang dibuat untuk
melakukan wawancara pada responden yang berisi daftar pertanyaan sebagai
panduan yang dibuat sebelum turun di lapangan. Untuk mendapatkan data yang
dibutuhkan, peneliti akan melakukan wawancara terhadap guru yang peneliti
anggap mengetahui permasalahan yang dibutuhkan dalam penelitian yaitu upaya
guru dalam membentuk kepribadian yang islami pada peserta didik di kelas X
Madrasah Aliyah Swasta Baburrahmah Baebunta.

Dalam teknik pengumpulan data peneliti menggunakan wawancara karena
wawancara sangat penting dilakukan, sebab tidak semua data dapat diperoleh
melalui observasi, wawancara digunakan sebagai metode pengumpulan data
apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan
permasalahan yang harus diteliti, dan apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal
yang berkaitan dengan responden yang lebih mendalam.

3. Dokumentasi

Dokumentasi adalah pengumpulan data melalui dokumen yang ada pada

Madrasah Aliyah Swasta Baburrahmah Baebunta Kabupaten Luwu Utara.

Pengumpulan data bersumber dari arsip atau dokumen yang dianggap penting.
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Jenis-jenis dokumen vyaitu antara lain : jumlah murid, sarana dan prasarana
sekolah, dan sebagainya. Dokumentasi yakni teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara mengumpulkan data-data yang ada kaitannya dengan
penelitian ini. Dokumentasi adalah pengambilan data-data yang diperlukan
dengan melalui dokumen.® Peneliti membuka dokumen-dokumen yang terkait
dengan hal-hal yang akan diteliti. Adapun maksud peneliti menggunakan metode
dokumentasi ini tidak lain hanya untuk memperoleh data yang berkaitan dengan
permasalahan yang akan diteliti serta untuk memperkuat dan mendukung data-
data yang diperoleh dilapangan. Dalam melengkapi data-data penelitian maka
peneliti melakukan dokumentasi agar mendapatkan data yang dibutuhkan, adapun
data yang diambil pada saat penelitian di Madrasah Aliyah Baurrahmah Baebunta
yaitu dokumen sekolah berupa profil sekolah yang berisi sejarah sekolah, nama
dan jumlah guru serta peserta didik, keadaan saran dan prasarana, perlengkapan
sekolah.
H. Pemeriksaan Keabsahan Data

Pada penelitian ini, pemeriksaan keabsahan data penelitian dilakukan
dengan menguji Instrumen wawancara melalui proses validasi dengan
menggunakan validator yang terpercaya dan berpengalaman. Selain itu
pemeriksaan keabsahan data penelitian juga dilakukan dengan membuktikan
penelitian yang terjadi yaitu melalui lembar surat izin meneliti serta dokumentasi

yang didapatkan di lokasi penelitian.

$Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan, (Cet. IV; Bandung: Alfabeta, 2008), h. 19.
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I.  Teknik Analisis Data
Dalam penelitian ini analisis data dilakukan secara berkesinambungan dari
awal sampai akhir penelitian. Baik dilapangan maupun diluar lapangan dengan
menggunakan tekhnik sebagai berikut
1.Reduksi data dapat diartikan sebagai cara yang digunakan untuk memilih
data, merangkum data, ataupun memilih data yang penting saja,* dari hasil reduksi
ini nantinya akan mengarahkan peneliti untuk mengarah ketahap selanjutnya

2. Penyajian data (display data) menurut Miles dan Huberman adalah
penyajian data pada penelitian kualitatif yaitu penelitian dalam bentuk teks
naratif.” Adapun data hasil reduksi pada langkah pertama akan dikelompokkan
menjadi satu kelompok yang sesuai dengan masalah yang diteliti.

3. Kesimpulan dan verifikasi data yang sudah diatur sedemikian rupa
(dipolakan, difokuskan, disusun, serta sistematis) kemudian disimpulkan sehingga
makna data dapat ditemukan. Namun, kesimpulan tersebut hanya bersifat
sementara dan umum.®
J. Lokasi Penelitian

Penelitian akan dilakukan di Madrasah Aliyah Swasta Baburrahmah
Baebunta Kabupaten Luwu Utara. Lembaga pendidikan tersebut dipilih sebagai
obyek penelitian yang didasarkan atas pertimbangan bahwa lembaga pendidikan

ini merupakan salah satu daerah yang berada dekat dengan lokasi peneliti

*Sugiyono, Metode Kuantitatif dan Kualitatif (Bandung: Alfabet, 2006), 9

°|bid, 92
SSugiyono, (2016), Metode Penelitian & Pengembangan (Recearch and
Development/R&D), Bandung: CV. Alfabeta, hal. 369-375



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Gambaran Umum Madrasah Aliyah Swasta Baburrahmah Baebunta

Yayasan “Baburrahmah” Pondok Pesantren Baburrahmah berdiri pada
tahun 1983 (dulu: Baburrahmah Tarobok-Baebunta). Pesantren ini berubah nama
menjadi Baburrahmah Baebunta berdasarkan Akte Notaris No: 02 tanggal 04
Februari 1997." Pesantren Baburrahmah berlokasi di Desa Baebunta Kecamatan
Baebunta Kabupaten Luwu Utara, Provinsi Sulawesi Selatan, Indonesia. Sejak
berdirinya, Pesantren Baburrahmah telah mendirikan Madrasah Tsanawiyah
(MTs) dan Madrasah Aliyah (MA) sebagai lembaga pendidikan alternatif di
Baebunta guna melahirkan generasi muda berwawasan dan pelanjut tradisi Islam
baik secara fisik, mental, maupun intelektual.

Eksistensi Pesantren Baburrahmah Tarobok dirancang untuk mengajak
masyarakat sekitar melakukan reorientasi nilai-nilai Islam.Dalam konteks yang
lebih detail, Pesantren Baburrahmah mengembangkan masyarakat Muslim di
Baebunta melalui tiga pendekatan, yakni Islamiyah, Illmiah dan Alamiah.
Berdasarkan amanah Undang-undang RI No. 2 Tahun 1989, Tentang Sistem
Pendidikan Nasional, ditetapkan bahwa: Pendidikan Nasional berdasarkan
Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945 yang bertujuan mencerdaskan
kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia Indonesia seutunya Yyaitu

manusia yang beriman dan bertakwa terhadap Tuhan yang Maha Esa dan berbudi

! ihat Akte Notaris Pendirian Pesantren Baburrahmah Tahun 1983.
50
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pekerti yang luhur, memiliki pengetehuan dan keterampialan, kesehatan jasmani
dan rohani, kepribadian yang mantap dan mandiri serta rasa tanggung jawab
kemasyarakatan kebangsaan.?

Strategi pengembangan Pesantren Baburraham Tarobok berawal dari
penampungan dan penyantunan kaum dhua’fa, yakni yatim piatu, fakir miskin dan
anak-anak terlantar) melalui pelayanan pendidikan tiga sistem (three system).
Model pengembangan ini mencakup tiga sistem pelayanan pendidikan pada tiga
kelompok masyarakat: yatim piatu, fakir miskin, dan anak-anak terlantar.
Pertama, ketiga kelompok masyarakat tersebut mendapatkan kebijakan bebas
SPP. Kedua, pembayaran biaya pendidikan setengah (50%) bagi anak yang
berasal dari ekonomi orang tua kurang mampu. Ketiga, pembayaran penuh
(100%) bagi anak dari keluarga mampu.®

Pada tingkat sekolah menengah atas, perkembangan Madrasah Aliyah
Swasta Baburrahmah Baebunta mengalami pasang surut pada awal berdirinya
Madrasah Aliyah Swasta Baburrahmah berkembang pesat karena mendapat
dukungan masyarakat Desa Tarobok. Para santri berasal dari berbagai daerah
termasuk guru dan pembina yang didatangkan dari luar daerah, para ustadz, guru,
dan kyai sebagian besar dari alumni Gontor dan alumni Pesantren Baburrahma
yang berprestasi. Selanjutnya Madrasah Aliyah Swasta Baburrahmah Baebunta
dipindahkan ke Baebunta oleh Pengurus Yayasan. Meskipun Madrasah Aliyah
Baburrahmah Baebunta sudah banyak menghasilkan alumni, namun

perkembangan akhir-akhir ini tidak sepesat masa lalu.

“Lihat Undang-Undang No. 20 Tentang Sistem Pendidikan Islam.
%Ikhsan Andi, Essong, Kepala Madrasah Aliyah Swasta Baburrahmah Baebunta,
wawancara, pada tanggal 3 Desember 2020, pukul 07.00 WITA, diruang Tatat Usaha.
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Pesantren Baburrahmah masih menggunakan kurikulum K13. Dalam

proses perkembangannya, Madrasah Aliyah Swasta Baburrahmah Baebunta telah

beberapa kali mengalami pergantian Kepala Sekolah sebagai berikut

1.

2.

Drs. H. Idris A.n Periode tahun 1983-1996

Hj. Muawiyah B.A Periode tahun 1997-2003

Dr. Rahayu Periode tahun 2003-2004

Sumardi S.Pd,M.Pd Periode tahun 2004-2006

Hamzah S.Ag Periode tahun 2007-2018

Ihsan Andi Essong, S. Ag Periode tahun 2018 sampai sekarang

Beliau adalah pemegang otoritas dalam membina dan mengembangkan

sekolah Madrasah Aliyah Swasta Baburrahmah Baebunta serta menerapkan

konsep dan gagasannya. Dalam memimpin Madrasah, sampai sekarang ini beliau

memperlakukan pegawai dan juga guru-guru lainnya dangan bijaksana dan beliau

selalu menjadi pemimpin yang disegani dan juga dihormati warga pesantren.

Meskipun sifat dan pembawaan yang humoris, la berharap dan ingin bekerja sama

dengan bawahannya untuk memajukan Madrasah Aliyah Swasta Baburrahmah

Baebunta untuk menjadi sekolah yang unggul dalam bidang pendidikan dengan

tercapainya visi misi sekolah tersebut.*

Untuk lebih jelasnya, berikut adalah identitas Madrasah Aliyah Swasta

Baburrahmah Baebunta:

“Julehah, S.Pd, Staf Tatat Usaha, Madrasah Aliyah Swasta Baburrahmah Baebunta

Wawancara, pada tanggal 3 Desember 2020, pukul 08.00 WITA, diruang Tatat Usaha.



2. Profil / Identitas Sekolah:

a.

Nama Sekolah

NPSN

Nomor Statistik Madrasah
Alamat/Jalan
Desa/Kelurahan
Kecamaan

Kabupaten

Provinsi

Negara

Email

Kode Pos

Sekolah Berdiri Pada Tahun

. Tahun Beroperasi

NPWP Madrasah

Status Sekolah

SK 1zin Operasi Sekolah
Dari KANWIL DEP Agama
Bentuk Pendidikan

Status Bangunan
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: Madrasah Aliyah Swasta Baburrahmah
Baebunta

: 40307038

312731711113

: Poros Masamba-Palopo No 106

: Baebunta

: Baebunta

: Luwu Utara

: Sulawesi Selatan

: Indonesia

:masbaburrahmah@yahoo.co.id

: 92965

1983

: 1983

:02.707.764.3-803.000

: Swasta

: No 100/PP 03/2/KEP TGL / BLN/ THN:

: 9/09/1996

: Aliyah (SMA)

: Milik Yayasan

Visi, misi dan Tujuan Madrasah Aliyah Swasta Baburrahmah Baebunta

adalah sebagai berikut:


mailto:masbaburrahmah@yahoo.co.id
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a.Visi Sekolah Madrasah Aliyah Swasta Baburrahmah Baebunta:

Terwujudnya siswa yang berimtaq dan beriptek serta mampu
mengaktualisasikan diri dan lingkungan-Nya Visi tersebut mencerminkan profil
dan cita-cita sekolah yang berorientasi ke depan dengan memperhatikan potensi
yang ada sesuai guna mencapai keunggulan pendidikan yang islami. Mendorong
semangat dan komitmen seluruh warga sekolah,mendorong perubahan yang lebih
baik, dan mengarahkan langkah strategis sekolah. Untuk mencapai visi tersebut,
perlu disusun misi berupa kegiatan jangka pendek, menengah dan panjang
dengan arah yang jelas. Dan terbentuknya peserta didik yang berkarakter sesuai
dengan ajaran Islam serta memiliki daya saing dalam bidang ilmu pengetahuan
dan teknologi olaraga dan berwawasan lingkungan. Berikut ini merupakan misi

dan teknologi dirumuskan berdasarkan visi di atas.

b.Misi Sekolah Madrasah Aliyah Swasta Baburrahmah Baebunta:

1. Menjadikan nilai-nilai ajaran Islam sebagai pandangan hidup, sikap hidup
dan keterampilan hidup dalam kehidupan sehari-hari
2.Membiasakan dalam kehidupan sehari-hari dan ajaran Islam dalam
lingkungan madrasah dan masyarakat sehingga terbentuk karakter siswa
3.Memiliki daya saing dalam prestasi dibidang Ilmu pengetahuan, seni dan
olaraga
4.Melaksanakan pembelajaran secara efektif dan efisien.
5. Mewujudkan disiplin dan ethos kerja yang produktif.

6. Meningkatkan profesionalisme tenaga pendidik dan kependidikan.
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7. Meningkatkan pencapaian prestasi akademik dan non akademik.
c. Tujuan Sekolah Madrasah Aliyah Swasta Baburrahmah Baebunta
1. Menciptakan sistem kepemimpinan yang baik
2. Siswa dapat mengamalkan nilai-nilai ajaran islam di dalam kehidupan
sehari-hari
3. Meningkatkan prestasi siswa di bidang akademik, seni dan olah raga
sampai pada tingkat sulawesi selatan
4. Meningkatkan keterampilan dan kemampuan guru dalam mengelolah
pembelajaran dengan berbagai pendekatan
5. Meningkatkan profesionalisme, amanah dan bertanggung jawab guru
melalui tarbiyah dan pelatihan-pelatihan
6. Meningkatkan pembinaan rohani siswa dengan menerapkan konsep
tazkiyatunnufus (penyucian jiwa)
7. Meningkatkan kemampuan siswa dalam mengaplikasikan teknologi
informasi
8. Menjadi lingkungan madrasah sebaga sumber belajar
9. Meningkatkan peran serta masyarakat dalam pengembangan madrasah
10. Meningkatkan pengetahuan siswa terhadap pemahaman agama yang
benar sesuai manhaj (metode) Rasulullah saw
3. Keadaan Guru di Madrasah Aliyah Swasta Baburrahmah Baebunta
Dalam strategi peningkatan kualitas pembelajaran guru diberi kebebasan
untuk mengembangkan kurikulum yang sesuai dengan standar kompetensi dan

kompetensi peserta didik. Untuk itu guru merupakan salah satu faktor yang harus
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ada dalam bidang pendidikan dan berperan aktif dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran, sehingga dapat menjadikan lembaga ini semakin maju dan
berkembang.

Guru merupakan faktor yang sangat penting dalam pendidikan. Guru
menempati posisi kunci dalam proses pendidikan. Tugas guru bukan hanya
mentransfer ilmu tetapi guru adalah tenaga pendidik profesional di bidangnya
yang memiliki tugas utama dalam mendidik, mengajar, membimbing, memberi
arahan, memberi pelatihan, memberi penilaian, dan mengadakan evaluasi kepada
peserta didik yang menempuh pendidikannya sejak usia dini melalui jalur formal.
Karena dengan adanya guru sangat berperan dalam usaha pembentukan karakter
maupun pengembangan sumber daya yang dimiliki oleh peserta didik agar
kedepannya menjadi pribadi yang lebih baik.

Oleh karena itu, keberadaan guru di lingkungan pendidikan menjadi sangat
penting karena guru merupakan salah satu unsur penting dalam proses pendidikan.
Proses pendidikan dan pembelajaran tidak akan berlangsung dengan baik tanpa
guru. Guru menjadi titik sentral dan awal dari semua pembangunan pendidikan.

Adapun jumlah guru di Madrasah Aliyah Swasta Baburrahmah Baebunta

untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 4.1 berikut ini.
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Tabel 4.1.
Keadaan Guru di Madrasah Aliyah Swasta Baburrahmah Baebunta
Tahun 2020
No Nama Guru Status Jabatan
Kepegawaian
1 | Ikhsan Andi Esong, S. Ag PNS Kepala Madrasah Pimpinan
Ponpes
2 | Haerani Mohpul, S.IP Non PNS | Wakil Kepala Sekolah
3 | Nur Aidah, S. Ag Non PNS | PembinaAsrama
Wali Kelas X
4 | Fitriani, S. Pd Non PNS | Wali Kelas XII
5 | Yenni, S. Pd Non PNS GTT
6 | Tenri Balobo A. Esong, SE Non PNS | Kepala Perpustakaan
7 | Rostinah, S. Pd Non PNS | GGT
8 | Nurmiati Effendi, S.Si Non PNS | GGT
9 | Hadirah, S. Ag Non PNS | GGT
10 | Miharni, S. Si Non PNS | GGT
11 | Nurwanti, S. Si Non PNS | GGT
12 | Akhmad Rawing, S. Pd Non PNS | GGT
13 | Lisdayani, S. Pd Non PNS | GGT
14 | Juleha, S. Pd Non PNS | GGT
15 | Sahruni Kindom, S. Pd Non PNS | GGT
16 | Dita Anggia Jelita, S. Pd Non PNS | GGT
17 | Nur Adnan, S. Pd Non PNS | GGT
18 | Yusmiati, S. Ag NonPNS | GGT
19 | Muh Saleh, S. Pd Non PNS | GGT

Sumber Data: Tata Usaha Madrasah Aliyah Swasta Baburrahmah
Baebunta, 3 Desember 2020.
Berdasarkan pada tabel 4.1 di atas dapat dipahami bahwa jumlah guru

yang ada di Madrasah Aliyah Swasta Baburrahnmah Baebunta sebanyak 19 orang,
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1 orang yang berstatus PNS, dan 18 orang berstatus honorer. Berdasarkan pada
tabel di atas memberikan penjelasan bahwa di Madrasah Aliyah Swasta
Baburrahmah Baebunta masih kekurangan guru karena jumlah guru yang ada di
Madrasah Aliyah Swasta Baburrahmah Baebunta kebanyakan honorer. Selain itu
guru yang ada di Madrasah Aliyah Swasta Baburrahmah Baebunta khususnya
guru bahasa arab hanya 1 orang dan berstatus honorer.
4. Keadaan Staf di Madrasah Aliyah Baburrahmah Swasta Baebunta

Ketatausahaan merupakan subsistem organisasi, dalam hal ini termasuk
organisasi, seperti madrasah. Kegiatan utamanya adalah mengurus segala bentuk
administrasi, mulai dari surat-menyurat sampai dengan investasi barang. Sehingga
katatusahaan menjadi penting karena dapat membantu dan mempermudah
subsistem yang lain seperti bagian kesiswaan, administrasi personel, dan lainnya.
Dalam hal ini ada istilah yang disebut dengan mekanisme bantu artinya, kegiatan
ketatausahaan madrasah dapat pergunakan untuk membantu pimpinan (kepala
sekolah) dalam mengambil keputusan, sehingga dapat memperlancar dan
meningkatkan efektifitas dan efisiensi proses administrasi, dengan data yang
diperlukan. Apabila manajemen ketatausahaan berjalan dengan baik maka
kegiatan yang menyangkut pembelajaran dan tujuan pembelajaran dapat berjalan
dengan baik pula.

Untuk itu diperlukan tata usaha yang profesional dan kompeten di
bidangnya. Sehingga staf tata usaha mempunyai peranan yang cukup menentukan
dalam tercapainya tujuan pendidikan.Tanpa adanya staf dalam suatu sekolah maka

sulit untuk menyediakan segala kebutuhan yang diperlukan dalam kegiatan
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pembelajaran. Staf bertugas untuk mempersiapkan sarana dan prasarana
penunjang interaksi belajar mengajar mulai dari administrasi, kebersihan ruang
belajar mengajar, pengelolaan perpustakaan sekolah serta tugas-tugas yang
berkaitan langsung dengan proses belajar mengajar.

Adapun keadaan staf Madrasah Aliyah Baburrahmah Baebunta tabel 1.2
berikut ini:

Tabel 4.2
Keadaan Staf Madrasah Aliyah Swasta Baburrahmah BaebuntaTahun

Ajaran 2020

No Nama Jabatan
1 | Juleha, S.Pd Staf Administrasi
Sumber Data: Tata UsahaMadrasah Aliyah Swasta Baburrahmah

Baebunta, 28 September 2020.

Berdasarkan pada tabel di atas dapat diambil kesimpulan bahwa jumlah
staf yang ada di Madrasah Aliyah Swasta Baburrahmah Baebunta masih sangat
kekurangan dalam membantu kelancaran proses belajar mengajar di sekolah ini.
Adapun jumlah staf yang yang ada di Madrasah Aliyah Swasta Baburrahmah
Baebunta hanya 1 orang saja sehingga dalam proses belajar mengajar kewalahan
untuk mengurus segala sesuatu yang diperlukan.

5. Keadaan Peserta Didik di Madrasah Aliyah Swasta Baburrahmah

Baebunta

Peserta didik merupakan komponen yang paling dominan dalam
pelaksanaan proses belajar mengajar, di mana peserta didik menjadi sasaran utama

dari pelaksanaan pendidikan dan pengajaran. Oemar Hamalik mendefinisikan



60

peserta didik sebagai suatu komponen masukan dalam sistem pendidikan, yang
selanjutnya diproses dalam proses pendidikan, sehingga menjadi manusia yang
berkualitas sesuai dengan tujuan pendidikan Nasional.

Oleh karena itu tujuan pendidikan sangat ditentukan bagaimana merubah
sikap dan tingkah laku peserta didik kearah kematangan kepribadiannya karena,
dengan adanya pendidikan baru bisa dikatakan berhasil apabila peserta didiknya
mampu mengembangkan potensi dirinya, dimana peserta didik mampu tampil di
tengah-tengah masyarakat untuk mengaplikasikan ilmu yang selama ini di
dapatkan di bangku sekolah.

Adapun keadaan peserta didik di Madrasah Aliyah Swasta Baburrahmah
Baebunta tahun ajaran 2020 dapat dilihat pada tabel 1.3 berikut ini:

Tabel 4.3
Keadaan Peserta Didik di Madrasah Aliyah Swasta Baburrahmah Baebunta,
Tahun Pelajaran 2020

No Kelas Jenis Kelamin Jumlah
Laki-laki Perempuan
1 X 4 20 24
2 Xl 5 32 37
3 Xl 3 31 34
Jumlah 12 83 95

Sumber Data:Tata UsahaMadrasah Aliyah Swasta Baburrahmah Baebunta, 3
Desember 2020
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Berdasarkan pada Tabel 4.3 di atas dapat dipahami bahwa peserta didik
yang ada di Madrasah Aliyah Swasta Baburrahmah Baebunta Khususnya pada
kelas X jumlah peserta didik laki-laki sebanyak 4 orang dan jumlah peserta didik
perempuan sebanyak 20 orang. Pada kelas XI jumlah peserta didik laki-laki
sebanyak 5 orang dan jumlah peserta didik perempuan sebanyak 32
orang.Sementara pada kelas XII jumlah peserta didik laki-laki sebanyak 12 orang
dan jumlah peserta didik perempuan sebanyak 83 orang.Dengan demikian jumlah
peserta didik di Madrasah Aliyah Swasta Baburrahmah Baebunta secara
keseluruhan adalah sebanyak 95 orang.

6. Sarana dan Prasarana di Madrasah Aliyah Swasta Baburrahmah Baebunta

Sarana merupakan suatu alat untuk mencapai tujuan dalam pendidikan
sedangkan prasarana merupakan alat yang tidak langsung untuk mencapai tujuan
pendidikan. Jadi sarana dan prasarana adalah salah satu aspek yang menjadi
penunjang utama Madrasah Aliyah Swasta Baburrahmah Baebunta untuk
terselenggaranya suatu proses belajar mengajar. Dimana dengan adanya sarana
dan prasarana ini merupakan fasilitas pertama dan utama yang perlu adanya di
sebuah sekolah, karena tanpa adanya sarana dan prasarana tersebut tidak mungkin
proses kegiatan belajar mengajar terlaksana dengan baik. Karena dengan adanya
fasilitas belajar mengajar yang tersedia dapat menunjang pencapaian tujuan secara
efektif dan efesien, dan pelaksanaan pendidikan tidak akan dapat berjalan dengan
baik bila tidak ada penyediaan fasilitas yang memadai oleh karena itu, sarana dan

prasaran sebagai alat penunjang utama dalam proses pembelajaran sehingga
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sarana dan prasaran sangat dibutuhkan dalam dunia pendidikan agar proses

pembelajaran berjalan dengan baik dan lancar.

Jadi, Sarana dan prasarana di Madrasah Aliyah Swasta Baburrahmah

Baebunta cukup memadai. Untuk lebih jelasnya tentang keadaan sarana dan

prasarana yang menunjang terlaksananya pendidikan pada Madrasah Aliyah

Swasta Baburrahmah Baebunta dapat dilihat pada tabel 1.4 berikut ini:

Tabel 4.4
Keadaan Sarana dan Prasarana

di Madrasah Aliyah Swasta Baburrahmah Baebunta

No -Jenis Ruangan dan Jumlah Keterangan
Gedung
1 Ruang Kantor 1 Kondisi baik
2 Ruang Guru 1 Kondisi baik
3 Ruang Kelas 3 Kondisi baik
4 We Guru 2 Kondisi baik
5 Ruang BK 1 Kondisi baik
6 Wc Siswa 6 Kondisi baik
7 Ruang Perpustakaan 1 Kondisi baik
8 Mushollah 1 Kondisi baik
9 Ruang menjahit 1 Kondisi baik
10 Tempat parker 1 Kondisi baik
11 Lapangan Volly 1 Kondisi baik
12 Asrama putri 2 Kondisi baik
13 Kantin 3 Kondisi baik

Baebunta,3 Desember 2020.

Swasta Baburrahmah Baebunta merupakan sekolah yang cukup memadai dari segi

Sumber Data: Tata UsahaMadrasah Aliyah Swasta Baburrahmah

Berdasarkan pada tabel di atas dapat dipahami bahwa Madrasah Aliyah
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sarana dan prasarana. Adapun kondisi sarana dan prasarana di Madrasah Aliyah

Swasta Baburrahmah Baebunta yaitu kondisi baik dan masih layak digunakan.

B. Pembahasan

1. Gambaran Kepribadian Islami Pada Peserta Didik Madrasah Aliyah
Swasta Baburrahmah Baebunta

Pembentukan kepribadian peserta didik dalam Islam dimulai dari pribadi
individu sendiri (jiwa) kemudian berlanjut kepada fisik. Karena dari jiwa yang
baik inilah yang nantinya akan terlahir perbuatan-perbuatan yang baik pula.
Karena kepribadian merupakan suatu hal yang urgen yang dimiliki oleh setiap
manusia, kepribadian adalah suatu tampilan sikap atau ciri khas yang dimiliki oleh
seseorang atau bangsa sehingga kepribadian yang Islami harus dimiliki oleh setiap
peserta didik karena peserta didik merupakan generasi penerus bangsa.
Kepribadian merupakan ciri-ciri yang menonjol pada diri seseorang seperti
charakter, sifat, dan watak sehingga harus dibina agar tidak menyimpang dari
ajaran Islam sesuai yang di contohkan oleh Rasulullah saw.

Sekolah Madrasah Aliyah Swasta Baburrahmah Baebunta adalah sekolah
yang peserta didiknya lumayan banyak dan berbagai latar belakang yang berbeda-
beda sehingga peserta didik memiliki karakter yang berbeda-beda sehingga ada
peserta didik yang memiliki kepribadian yang baik dan adapula yang memiliki
kepribadian yang kurang baik. Namun dapat diambil kesimpulan bahwa
kepribadian peserta didik di Madrasah Aliyah Swasta Baburrahmah Baebunta

cukup baik, walaupun masih ada beberapa peserta didik yang mempunyai karakter
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yang kurang baik seperti: bolos sekolah, tidak mengikuti upacara bendera tepat
waktu,sholat dhuha, dan sholat berjamaah di masjid.

Kepribadian Islami, dalam bahasa inggris disebut dengan kata
“Personality” yang diambil dari bahasa latin “Persina” yang bearti kedok atau
topeng, kata kepribadian dalam bahasa arab “Syakhsyakh” berasal dari kata
“Syakhshun” yang beerati pribadi atau orang. Adapun personality dan
syakhsyiakh kemudian diterjemahkan kedalam bahasa indonesia menjadi
kepribadian.

Kepribadian memiliki wujud abstrak, manusia hanya dapat melihat
atau merasakan “dampak” yang ditimbulkan dari suatu akivitas yang dilakukan
oleh seseorang baik setelah aktivitas maupun pada saat melakukan aktivitas, yang
dari sini maka orang sering menyebutnya dengan akhlak atau budi pekerti atau
juga disebut dengan moralitas. Adapun para ahli berbeda pendapat tentang
defenisi dari makna kepribadian tersebut, diantara pendapat para ahli adalah
sebagai berikut.

a.) Kartini kartono menyatakan kepribadian adalah suatu totalitas terorganisir
dari disposisi-disposisi psikologis manusia yang individual, yang memberikan
kemungkinan untuk membedakan ciri-cirinya yang umum dengan pribadi yang
lain.

b.) Menurut Hamka Kepribadian adalah kumpulan sifat-sifat kelebihan yang
menunjukkan kelebihan seseorang, sehingga ada manusia yang besar atau
manusia yang kecil, ada manusia yang sangat berarti dan ada manusia yang tidak

bearti sama sekali. Atau kumpulam sifat akal budi, kemampuan, cita-cita dan
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bentuk tubuh yang hal ini menyebabkan harga kemanusiaan berbeda dengan orang
lain.

Adapun kepribadian muslim adalah kepribadian yang seluruh aspek-
aspeknya yakni baik tingkah laku luarnya, kegiatan-kegiatan jiwanya maupun
filsafat hidup dan kepercayaannya menunjukkan pengabdian kepada Tuhan Yang
Maha Esa dengan penyerahan diri sepenuhnya kepada-Nya.

Dari defenisi diatas dapat disimpulkan bahwa kepribadian adalah sifat
seseorang yang terwujud dalam perbuatan atau tingkah laku dalam upaya
memenuhi hakikat kemanusiaannya yang dipengaruhi oleh pandangan tersebut.

Sebagaimana ungkapan informan ke-1 salah seorang guru saat di

wawancarali

Menurut Nur Aida, kepribadian peserta didik di Madrasah Aliyah Swasta
Baburrahmah Baebunta cukup baik walaupun masih ada beberapa peserta
didiknya yang masih berkepribadian buruk. Namun hal itu tidak
menghalangi atau menurunkan semangat guru untuk terus melakukan
pembinaan terhadap kepribadiaan peserta didik karena itu adalah salah
satu tanggung jawab guru membina peserta didik agar menciptakan
Aklakul karimah.” Dengan ini saya selaku guru pendidikan Agama Islam
sebelum memulai proses belajar mengajar ibu selalu menyuruh berdoa
terlebih dahulu setelah itu ibu memberikan nasihat-nasihat tentang
keteladanan Rasulullah saw, dan tokoh-tokoh Islam yang terkenal setelah
itu menceritakan hari kiamat agar peserta didik takut dan bisa merubah
perilakunya dan selalu menanamkan nilai-nilai islami dan bukan hanya
diterapkan dalam sekolah saja akan tetapi guru memberikan pelajaran
tambahan di sore hari maupun di malam hari

Peserta didik Madrasah Aliyah Swasta Baburrahmah Baebunta walaupun

peserta didiknya masih ada yang berkelakuan kurang baik akan tetapi guru selalu

memberi pengawasan terhadap peserta didik dan biasanya guru memberikan

SNur Aida, Guru Pendidikan Agama Islam Madrasah Aliyah Swasta Baburrahmah
Baebunta, Wawancara, pada tanggal 4 Desember 2020, pukul 08. 30 WITA, diruang guru
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pelajaran tambahan di seperti tahfidz yang diadakan setiap sore dan pondokan
dimalam hari agar peserta didik betul-betul bisa menjadi peserta didik yang selalu
menanamkan nilai-nilai Islami

Selain itu penulis melakuan wawancara dengan informan ke-2 salah
seorang guru saat di wawancarai

Menurut Hadirah, kepribadian peserta didik di madrasah Aliyah Swasta

Baburrahmah Baebunta terkadang peserta didik menunjukkan perilaku

baik dan perilaku kurang baik namun pada dasarnya peserta didik di

Madrasah Aliyah ~ Swasta  Baburrahmah  Baebunta  kebanyakan

menunjukkan kepribadian yang baik walaupun peserta didik memiliki latar

belakang yang berbeda-beda.’

Selanjutnya kepribadian peserta didik di Madrasah Aliyah Swasta
Baburrahmah Baebunta menurut wakil kepala sekolah adalah:

cukup baik dan peserta didiknya mudah diatur walaupun ada

sebagian yang memang susah untuk diarahkan tetapi sebagai guru itu

tidak membuat patah semangat untuk memberikan pembinaan untuk
menjadi peserta didik yang menanamkan nilai-nilai keagamaan dan
bisa menciptakan akhlakul karimah dan menjadi contoh yang baik untuk
generasi-generasi selanjutnya.’

Dengan demikian peneliti dapat menyimpulkan bahwa peserta didik di
Madrasah Aliyah Swasta Baburrahmah Baebunta menunjukkan perilaku yang
baik sesuai dengan ajaran Islam yang dicontohkan oleh nabi Muhammad saw.

Sebagaimana ungkapan informan ke-3 salah seorang guru saat di
wawancarai

Kalau yang saya lihat selama ini peserta didik Madrasah Aliyah ~ Swasta

Baburrahmah Baebunta mempunyai kepribadian yang cukup baik,

walaupun masih ada beberapa peserta didik yang masih memiliki
kepribadian yang kurang baik namun jumlahnya sangat sedikit

®Hadirah, Guru Akidah Akhlak Madrasah Aliyah Swasta Baburrahmah Baebunta,
Wawancara, pada tanggal 4 Desember 2020, pukul 09.00 WITA, diruang guru

"Haerani Mohpul, Wakil Kepala SekolahMadrasah Aliyah Swasta Baburrahmah
Baebunta, Wawancara pada tanggal 4 Desember 2020, 09.15 WITA, diruang guru
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dibanding yang mempunyai kepribadian yang baik. Karena saya sebagai

kepala sekolah tidak hanya memantau dilingkungan sekolah

saja tetapi

juga di lingkungan masyarakat juga karena saya lihat selama ini banyak
peserta didik yang dipercayakan oleh masyarakat khusunya Baebunta,
yang memberikan Amanah kepada peserta didik kami untuk
taklim

mengisi acara-acara seperti  pengajian,majelis

kepribadian peseta didik terlihat.?

sehingga

Dilihat dari indikator kepribadian yang islami pada peserta didik di

Madrasah Aliyah Swasta Baburrahmah baebunta ada beberapa hal yang menjadi

indikator bahwa peserta didik tersebut dikatakan mempunyai kepribadian yang

islami di antaranya adalah sebagai berikut

No Pertanyaan lya | Tidak | Selalu | Kadang-
kadang
1 | Apakah anda mengucap salam ketika | v/
bertemu dengan guru
2 | Apakah anda sebelum melakukan | v
pelajaran berdoa terlebih dahulu
3 | Apakah anda selalu berkata jujur ketika | v
berbicara ke guru,orang tua dan teman
4 | Apakah anda  ketika  berangkat N
kesekolah mencium tangan kedua orang
tua
5 | Apakah anda selalu berpamitan ketika N
keluar rumah
6 | Apakah anda berdoa sebelum Kkeluar N
rumah
7 | Apakah anda orang vyang suka |+
menolong orang lain
8 | Apakah anda murah senyum kepada |
semua orang
9 | Apakah anda selalu membantu kedua V

8lhsan Andi Esong, Kepala Sekolah Madrasah Aliyah Swasta Baburrahmah Baebunta,
Wawancara pada tanggal 4 Desember 2020, 09.15 WITA, diruang guru
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orang tua dirumah

10 | Apakah anda ketika bertemu seseorang N
dijalan selalu diberi salam

11 | Apakah anda  selalu menjaga | \
kesantunan dalam berbicara dengan
guru

12 | Apakah anda selalu menghormati |
pegawai saat berada dalam lingkungan
sekolah maupun diluar sekolah

13 | Apakah anda pernah membantu |
pegawai

Jadi peneliti mengambil kesimpulan dari hasil penelitian bahwa peserta
didik di Madrasah Aliyah Swasta Baburrahmah Baebunta kepribadiannya
memang baik dari hasil angket yang telah dibagikan 85% yang berkepribadian
baik walaupun masih ada beberapa peserta didik yang belum bisa menanamkan
nilai-nilai keislaman akan tetapi sejauh ini yang yang peneliti teliti memang benar
bahwa peserta didik Madrasah Aliyah Swasta Baburrahmah Baebunta memiliki
kepribadiann yang baik, karena guru-guru di Madrasah Aliyah Swasta
Baburrahmah Baebunta selalu mengajarkan peserta didiknya dari hal-hal yang
kecil seperti berdoa sebelum dan sesudah belajar, memberi salam saat bertemu
dengan guru sehingga peserta didik terbiasa melakukan.

2. Upaya Guru dalam Pembentukan Kepribadian Islami Peserta Didik di
Madrasah Aliyah Swasta Baburrahmah Baebunta

Guru mempunyai peran penting dalam proses pembentukan kepribadian
yang Islami pada peserta didik di Madrasah Aliyah Swasta Baburrahmah
Baebunta. Oleh karena itu dalam proses pembentukan kepribadian yang Islami

guru memilih upaya-upaya untuk pembentukan kepribadian yang Islami. Guru
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merupakan orang tua siswa ketika mereka berada di lingkungan sekolah. Guru dan
orang tua harus selalu memberikan contoh dan tauladan yang baik bagi peserta
didiknya. Dalam dunia pendidikan peranan guru bukan hanya mengajar atau
berusaha memindahkan ilmu, akan tetapi juga harus menanamkan nilai-nilai
Agama Islam kepada peserta didiknya agar mereka dapat mengaitkan antara ilmu
agama dan ilmu pengetahuan. Apabila nilai-nilai ajaran Agama Islam itu sudah
tertanam dalam diri siswa, maka akan tercapailah kepribadian yang berakhlakul
karimah. Untuk dapat mewujudkan peserta didik yang berakhlakul karimah maka
guru di Madrasah Aliyah Swasta Baburrahmah Baebunta perlu untuk
mengupayakan pembentukan kepribadian yang Islami pada peserta didik

Salah-satu perwujudan upaya guru dalam pembentukan kepribadian yang
Islami pada peserta didik adalah dengan memberikan tambahan ilmu yang diakan
setiap sore hari dan malam hari sebagai bekal memperdalam keimanan,
memeperluas wawasan tentang agama Islam agar terbentuk kepribadian yang
Islami. Oleh karena itu, peneliti dalam menggunakan metode observasi,
wawancara dan dokumentasi dalam skripsi ini akan menyajikan hasil data yang
ditemukan yaitu upaya guru yang dilakukan dalam pembentukan kepribadian yang
Islami diantaranya sebagai berikut

Dalam membentuk kepribadian yang Islami peserta didik di Madrasah
Aliyah Swasta Baburrahmah Baebunta guru mempunyai beberapa upaya-upaya
dalam membentuk kepribadian yaitu melalui penanaman nilai-nilai keagamaan
ibadah seperti berdoa sebelum dan sesudah pembelajaran, tadarrus al-qur’an

setiap pagi, menghafal surah-surah pendek, sholat dhuha dan dhuhur secara
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berjamaah. Dan dengan menggunakan strategi pembelajaran ekspository yaitu
menanamkan nilai-nilai keagamaan hal akhlak dengan memberikan motivasi
terhadap peserta didik.

Untuk mengatasi beberapa permasalahan terkait perilaku keagamaan,
maka dibutuhkan upaya guru untuk membentuk perilaku keagamaan tersebut.
Adapun upaya yang dilakukan guru dalam membentuk perilaku keagamaan
peserta didik, yaitu: Guru menggunakan metode untuk membentuk kepribadian
yang Islami. Metode merupakan salah satu cara yang digunakan dalam
membentuk perilaku keagamaan peserta didik. Penggunaan metode ini harus tepat
agar pembentukan kepribadian yang islami pada peserta didik mampu terbentuk
dengan baik.

1. Metode Pembiasaan

Metode yang digunakan dalam membentuk kepribadian yang islami
pada peserta didik tentu berkaitan dengan RPP, yang mengacu pada materi yang
berkaitan dengan kepribadian peserta didik, seperti dalam hal melakukan kegiatan
selalu diawali dengan doa. Adapun metode yang biasa digunakan yaitu metode
ceramah. Selain itu, juga digunakan metode pembiasaan agar peserta didik
mampu menerapkan apa yang diberikan oleh guru secara konsisten, sehingga
dengan pembiasaan tersebut perilaku keagamaan mulai terbentuk.

Hasil wawancara dengan Ibu Nur Aida mengatakan bahwa:

Menurut Nur Aida mengatakan bahwa Upaya yang digunakan dalam

pembentukan kepribadian yang Islami pada peserta didik adalah

dengan membiasakan anak berdoa sebelum dan sesudah belajar,
membaca asmaul-husna, tadarrus dan setelah itu memberikan

evaluasi tentang pelajaran yang kemarin dan memberikan
motivasi-motivasi tentang bagaimana Akhlak Rasulullah dan
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kepribadiannya agar peserta didik dapat mencontohi dengan baik dan

dapat di  terapkan dalam kehidupan sehari-hari. Upaya yang saya

terapkan dalam rangka menanamkan dan membentuk kepribadian

Islami antara lain adalah: 1) Berdoa sebelum  dan sesudah

pembelajaran. 2) Membaca asmaul-husna, 3) Tadarrus,4)

Memberikan evaluasi, dan 5) pemberian motivasi.’

Jadi dari hasil wawancara terhadap guru peneliti dapat menyimpulkan
bahwa upaya yang digunakan guru untuk dapat membiasakan peserta didik agar
menjadi lebih baik dalam aspek karakternya karena pada dasarnya untuk
mendororong lahirnya anak-anak yang baik (insan kamil) karena dengan adanya
upaya dapat dikatakan berhasil apabila dampak yang diakibatkan bersesuaian
dengan tujuan yang ingin dicapai. Dari pernyataan tersebut bahwa upaya yang
digunakan guru dalam membentuk kepribadian yang islami pada peserta didik
sudah cukup bagus karena dilakukan pembiasaan terhadap peserta didik sehingga
kepribadian peserta didik mulai terbentuk

Hasil wawancara dengan ibu Hadirah mengatakan bahwa:

Menurut Hadirah, wupaya yang digunakan dalam membentuk
kepribadian peserta didik dilakukan dari hal-hal yang sederhana  seperti
melakukan pembiasaan mengucap salam, salim ketika bertemu, guru
disekolah maupun diluar sekolah agar dapat berprilaku sesuai  dengan
Ajaran rasulullah, dan juga setiap proses pembelajaran diawali dan
diakhiri dengan do’a agar terbiasa  mengerjakan sesuatu hal dengan
diawali dengan doa dengan ini peserta didik akan terbiasa untuk
melakukannya.'?

2. Metode Pengkondisian (Conditioning): Pengawasan

Dalam membentuk kepribadian peserta didik dapat dilakukan melalui

kegiatan keagamaan yang ada di sekolah seperti:

®Nur Aida, Guru Pendidikan Agama Islam Madrasah Aliyah Swasta Baburrahmah
Baebunta, Wawancara, pada tanggal 4 Desember 2020, pukul 08. 00 WITA, di Ruang guru.

19 Hadirah, Guru Akidah Akhlak Madrasah Aliyah Swasta Baburrahmah Baebunta,
Wawancara, pada tanggal 4 Desember 2020, pukul 09.00 WITA, diruang guru



72

Kegiatan sholat berjamaah. Selain itu, guru selalu melakukan
pengawasan dalam hal membentuk kepribadian peserta didik agar
perilaku negatif yang dilakukan peserta didik dapat dikurangi dan peserta
didik lebih taat terhadap tata tertib sekolah. Selain itu juga ada
pembentukan dan pembinaan kepribadian peserta didik yang
berbentuk program ekstrakurikuler, antara lain BTA (Baca Tulis Al-
Qur’an), Muhadazah (ceramah), Mudzakarah (membaca enam sifat
nabi), dan kegiatan sholat dhuhur berjamaah.**

Dalam membentuk kepribadian peserta didik yang Islami di sekolah guru
pendidikan agama Islam mempunyai peranan yang penting, meskipun dalam
pelaksanaannya guru pendidikan agama Islam melibatkan seluruh pihak sekolah.
Selain kerja sama dengan pihak sekolah guru pendidikan agama Islam juga
bekerja sama dengan orang tua/wali dari peserta didik untuk sama-sama
mengawasi, mengarahkan, membina dan membimbing anaknya jika berada di
rumah atau berada di luar sekolah.

Upaya untuk membuat keadaan peserta didik agar mempunyai

kepribadian yang baik dalam penampilan, perbuatan, pergaulan dan

menjaga ketertiban  peserta didik, maka Madrasah Aliyah Swasta

Baburrahmah Baebunta membuat ketentuan kepribadian peserta didik

sebagai berikut: 1.) Peserta didik  tidak  diperbolehkan  memakai

perhiasan dalam bentuk apapun kecuali anting bagi peserta didik putri,

2.) Peserta didik putra tidak diperkenankan berambut panjang, 3.) Peserta

didik diwajibkan mengikuti sholat dhuhur berjamaah di musholah, 4.)

Peserta didik diwajibkan berlaku sopan dalam ucapan dan perbuatan,

5.) Peserta didik diwajibkan berpenampilan yang sopan.*

Dengan peraturan-peraturan yang diterapkan di Madrasah Aliyah Swasta
Baburrahmah Baebunta kepribadian peserta didik diharapkan akan menjadi lebih

baik, karena mendapat pengawasan dan bimbingan dari dewan guru-guru. Upaya

guru dalam membentuk kepribadian yang Islami yang ada di lingkungan sekolah

! Hadirah, Guru Akidah Akhlak Madrasah Aliyah Swasta Baburrahmah Baebunta,
Wawancara, pada tanggal 4 Desember 2020, pukul 08.30 WITA, diruang guru

?Nur Aida, Guru Pendidikan Agama Islam Madrasah Aliyah Swasta Baburrahmah
Baebunta, Wawancara, pada tanggal 8 Desember 2020, pukul 09. 00 WITA, diruang guru
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yang bertujuan untuk membentuk kepribadian yang khas yaitu kepribadian islam
tersebut dengan cara memberikan materi yang menyeluru dari semua aspek ajaran
islam yang meliputi akidah, syari’ah, dan akhlak yang dengan cara disesuaikan
dengan tingkat kemampuan siswa, sehingga akal mereka dapat terpuaskan akan
kehebatan dari agama Islam tersebut.

Pada dasarnya guru pendidikan Agama Islam dengan program
keagamaannya sangat bermanfaat bagi peserta didik dalam membantu membentuk
kepribadian peserta didik yang Islami, namun dalam pelaksanaan upaya tersebut
juga membutuhkan kerja keras, kesabaran, ketelatenan, dan kegigihan guru dalam
mengawasi, mengatur dan membina peserta didik, agar upaya yang diterapkan
pada peserta didik berjalan dengan lancar dan semua peserta didik mengikutinya.
Pembentukan kepribadian peserta didik yang sesuai dengan ajaran Islam bukanlah
hal yang mudah untuk dilaksanakan kerena peserta didik mempunyai latar
belakang yang berbeda-beda namun hal tersebut membutuhkan usaha yang keras
dalam mewujudkannya. Karena sudah menjadi tugas dan tanggung jawab guru
untuk membina dan membentuk kepribadian peserta didik selama peserta didik
berada di sekolah.

3. Metode Komunikatif: Nasihat

Menurut lhsan Andi Esong, upaya yang saya gunakan dalam

membentuk kepribadian yang Islami pada peserta didik adalah dengan

memberikan nasehat-nasehat tentang Islam dan agar peserta didik dapat
menyadari bahwa setiap tindakan ada batasannya sehingga peserta didik

dapat melangkah secara berhati-hati. Melalui nasehat guru menggunakan
metode ceramah dan memberikan sebuah contoh tentang keteladanan nabi
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dan rasul dengan upaya seperti itu peserta didik dapat lebih memahami
sikap baik dan buruk.*®

Dan sebagian guru juga mengungkapkan bahwa upaya yang digunakan
dalam pembentukan kepribadian peserta didik adalah dimulai dari hal ibadah
karena sesuatu yang berhubungan dengan ibadah sebagai wujud nyata bahwa
seseorang beriman. Beribadah kepada Allah swt., secara logis memang sudah
merupakan tugas manusia. Karena Allah swt., adalah sebagai kholik (yang
menciptakan). Tujuan ibadah dalam Islam adalah semata-mata untuk
mendekatkan diri dan mencari ridho Allah swt. Hal ini dijelaskan oleh irwan
dalam skripsinya yang berjudul “konsep ibadah dalam Al-Qur’an kajian surat al-

fatihah” Dalam (QS al-anam/6: 162-163).

Terjemahnya:

Katakanlah: Sesungguhnya sembahyangku, ibadatku, hidupku dan matiku
hanyalah untuk Allah, Tuhan semesta alam. Tiada sekutu bagiNya; dan
demikian Itulah yang diperintahkan kepadaku dan aku adalah orang yang
pertama-tama menyerahkan diri (kepada Allah)™

4. Metode Suri Teladan (Profiling)
Kahar Rumma menjelaskan bahwa upaya dalam membentuk

kepribadian  yang Islami peserta didik melalui contoh dan suri  teladan
akhlak mulia dalam pergaulan sehari-hari baik di lingkungan sekolah

Blhsan Andi Esong, Kepala Sekolah Madrasah Aliyah Swasta Baburrahmah Baebunta,
Wawancara, pada tanggal 8 Desember 2020, pukul 10.15 WITA, diruang guru

' Irfan, Konsep Ibadah dalam Al-qur’an Kajian Surat Al-Fatihah ayat 1-7, (Jakarta: Tidak
diterbitkan) 2013

SKementerian Agama, Al-Quran dan Terjemahnya, Cet. Penerbit, Tahun Terbit, dan
halaman,
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maupun di lingkungan masyarakat. Oleh karena itu, sebagai pendidikan di
Madrasah ~ Aliyah  Swasta  Baburrahmah  Baebunta,komunintas
pesantren mencakup Kiyai, pimpinan madrasah, para ustadz dan para
santri menjadi contoh dan suri teladan bagi yang lainnya. Bagi
pendidik, para ustadz tidak hanya  mendorong santri  memperdalam
lImu keislaman, tetapi juga menjadi contoh yang baik (good profile)
baik kepada para santri maupun sesama tenaga pendidik. Oleh karena itu,
guru tidak hanya mentransfer ilmu pengetahuannya akan tetapi guru
juga harus mendidik anak agar berperilaku baik sesuai perilaku dan
teladan Nabi Muhammad saw.'®
Dalam konteks ini, guru Madrasah Aliyah Swasta Baburrahmah selain
mengajar siswa di ruangan kelas, juga mendidik dan memberikan pelajaran
tambahan pada sore dan malam hari bagi siswa yang mukim di pondok.
Pendidikan Agama pada sore hari di Madrasah Aliyah Swasta Baebunta
mencakup pelajaran Tahfidz dan malam hari yang biasa dikenal pondokan
(mengkaji agama Islam)
5. Mengenali perubahan emosi
Emosi merupakan perasaan seseorang yang mendalam sebagai akibat
pengalaman subjektif. Emosi dapat mempengaruhi tingkah laku seseorang. Emosi
yang bergejolak memberi maklum balas kepada kondisi fisik dan psikologi
seseorang. Dalam keadaan seperti itu, seseorang dituntut untuk mengawal
emosinya. Dalam kajian psikologi, kemampuan ini disebut dengan kecerdasan
emosi.
Hasil wawancara dengan bapak Ihsan Andi Esong mengatakan bahwa:
Upaya yang saya lakukan vyaitu: melihat perilakunya dalam proses
pembelajaran, melihat dari hasil prestasinya kemudian dalam proses

pembelajaran saya melakukan Tanya jawab kepada peserta didik  untuk
mengetahui sejaun mana pemahaman peserta didik dan melihat

Kkahar Rumma, Guru Madrasah Aliyah Swasta Baburrahmah Baebunta, Wawancara,
pada tanggal 8 Desember 2020, pukul 10.30 WITA, diruang guru
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perubahan emosional peserta didik karena dalam proses tanya jawab
terkadang menimbulkan  perbedaan pendapat dan terkadang
menimbulkan kemarahan (emosi) atau pertengkaran antar peserta didik
karena terkadang ada peserta didik yang tidak mau menerima  pendapat
orang atau menganggap jawabannya lebih benar. Dari sinilah saya bisa
mengetahui emosi peserta didik kemudian saya mengambil alih untuk
menyelesaikan perbedaan pendapat tesebut *’

Berdasarkan dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa upaya yang
dilakukan guru diatas sudah bagus karena sudah mampu untuk mengetahui
perubahan emosi peserta didik dengan melihat dari berbagai ekspresi yang muncul
pada saat peserta didik cemburu, marah kepada temannya yang selalu menjawab
pertanyaan dari ibu atau bapak guru, emosi juga muncul ketika proses diskusi
dimana ketika peserta didik berbeda pendapat maka terkadang perselisihan itu
akan memunculkan emosi karena terkadang orang yang bertanya tidak menerima
jawaban dari temannya dan selalu menyanggah. Jadi untuk dapat membentuk
kepribadian yang islami pada peserta didik maka guru harus pandai dalam
mengelola emosi peserta didiknya.

Dan selanjutnya hasil wawancara dengan salah seorang guru mengatakan
bahwa:

“Upaya yang saya lakukan dalam membentuk kepribadian yang islami

pada peserta didik diantaranya yaitu mendidik peserta didik untuk

memberikan pelajaran tentang keagamaan agar memperdalam keimannya
seperti sholat, membaca Al-Qur’an sebelum memulai pelajaran,
memerintahkan kepada peserta didik untuk menjalankan perintah Allah
dan menjauhi apa yang dilarangnya dan mengajari peserta didik untuk
berkepribadian yang baik kepada orang lain dan mengajari peserta didik
untuk menghafal ayat atau doa-doa yang berkaitan dengan materi dan

berbuat baik kepada orang lain.” Selain itu ibu juga memberikan hukuman
kepada peserta didik karena dengan adanya hukuman salah-satu cara ibu

17 Ikhsan Andi, Essong, Kepala Madrasah Aliyah Swasta Baburrahmah Baebunta,
wawancara, pada tanggal 3 Desember 2020, pukul 07.00 WITA, diruang Tatat Usaha.
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menyadarkan peserta didik akan kesalahan yang diperbuatnya, sehingga

dengan adanya hukuman peserta didik akan mempunyai rasa jera untuk

melakukan hal-hal yang buruk. Adapun hukuman yang diberikan kepada

peserta didik yang melanggar, yaitu dengan pemberian tugas,

membersihkan halaman/lingkungan sekolah, pemberian peringatan dengan

mengirim surat panggilan kepada orang tua siswa'®

Berdasarkan pendapat diatas maka dapat disimpulkan bahwa pelajaran
keagamaan sangat membantu peserta didik dalam membentuk kepribadian yang
islami pada peserta didik karena dalam pelajaran keagamaan peserta didik diajari
untuk berperilaku baik kepada orang, membiasakan berperilaku terpuji dan
menghindari perilaku tercela dan mendekatkan diri kepada Allah swt. Dan juga
memberikan hukuman sudah bagus untuk mengubah perilaku peserta didik yang
selalu melakukan pelanggaran, karena dalam hal ini ada panggilan untuk orang
tua dalam rangka membahas mengenai perilaku anaknya sehingga dengan begitu
peserta didik akan memilii rasa malu dalam dirinya apabila orang tuaya dipanggil
ke sekolah.
6. Memberi Nasihat

Guru merupakan seorang pendidik yang profesional dengan tugas
utamanya mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan
mengevaluasi. Maka peran guru dan upaya guru sangatlah berpengaruh terhadap
belajar sisiwa, guru harus memberikan arahan kepada peserta didik dengan tujuan
untuk menumbuhkan nilai-nilai pengetahuan tentang Agama sehingga upaya

melalui kegiatan keagamaan pasti ada nasehat-nasehat

7. Membaca Do’a sebelum dan sesudah belajar

®Haerani Mohpul, Wakil Kepala SekolahMadrasah Aliyah Swasta Baburrahmah
Baebunta, Wawancara pada tanggal 4 Desember 2020, 09.15 WITA, diruang guru
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Doa belajar merupakan doa yang dipanjatkan oleh seorang hamba kepada
Allah swt agar ditambahkan pemahaman dalam menimbah Iimu. lImu akan
mudah diterima apabila peserta didik ikhlas dam berdoa dan belajar. Oleh karena
itu guru megarahkan peserta didik untuk berdoa supaya terbiasa sebelum
melakukan kegiatan dalam kehidupan sehari-hari agar apa yang dikerjakan
mendapat pahala di sisi Allah swt.
8. Membaca Asma’ul Husna

Allah memiliki aneka ragam nama yang berjumlah 99 nama. Dimana
nama-nama itu bukanlah sekedar nama, melainkan nama-nama yang baik, yang
sesuai dengan kenyataan pemiliknya. Dan nama itu disebut Asma’ul Husna karena
banyak banyak manfaat yang diperoleh dari membacanya. Bila nama-nama itu
kita sebut akan berpengaruh dan bermanfaat besar lagi menakjuban bagi pekerjaan
yang sedang Kkita lakukan  sehingga guru di Madrasah Aliyah Swasta
Baburrahmah Baebunta upaya yang ia lakukan dalam membentuk kepribadian
yanga Islami pada peserta didik adalah dengan membaca Asma’ul Husna karena
banyak manfaat yang ketika kita membacanya.
9. Membaca Al-Quran

Membaca Al-Quran bersama dilaksanakan sebelum kegiatan belajar
mengajar berlangsung. Dengan teknik membacanya secara bersama-sama
kegiatan ini dilakukan dengan tujuan agar peserta didik dapat mencerminkan
kepribadian yang Islami walaupun hanya beberapa ayat saja yang dibaca tetapi
dengan upaya yang dilakukan oleh guru seperti ini lebih dapat merubah perilaku

peserta didik yang tadinya enggan untuk membaca Al-Qur’an tetapi karena sudah
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terbiasa maka akan menjadi peserta didik yang yang mempunyai kepribadian yang
baik.
10. Sholat Dhuhur berjama’ah

Sholat dhuhur secara berjama’ah dilaksanakan pada pada waktu dhuhur
tiba. Sholat dhuhur dilaksanakan oleh semua Guru dan peserta didik, kecuali yang
berhalangan. Sholat dhuhur berjama’ah dilaksanakan dengan tujuan siswa dapat
mengenal satu dengan yang lain sehingga menumbuhkan atau mempererat tali
silaturrahmi baik siswa dengan guru, dengan karyawan maupun antar siswa. Yang
intinya sholat dhuhur berjama’ah ini menjadi pembiasaan bagi semua civitas
sekolah dalam upaya pembentukan kepribadian yang islami pada peserta didik
karena dengan diadakannya sholat berjama’ah seperti ini dapat membentuk

kepribadian yang islami pada peserta didik.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian-uraian diatas sebagai hasil penelitian yang yang telah
dilaksanakan maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Kepribadian peserta didik Madrasah Aliyah Swasta Baburrahmah
Baebunta menunjukkan perilaku yang baik sesuai dengan ajaran Islam yang
dicontohkan oleh nabi Muhammad saw. Seperti sopan santun dan tidak melanggar
tata tertib sekolah, walaupun masih ada beberapa peserta didik yang masih
memiliki kepribadian yang buruk namun jumlahnya sangat sedikit dibanding yang
mempunyai kepribadian yang baik. Tidak hanya dilingkungan sekolah saja tetapi
di lingkungan masyarakat juga karena sebagian peserta didik biasanya dipanggil
masyarakat dan diberikan amanah untuk mengisi acara-acara seperti pengajian,
majelis taklim sehingga kepribadian peserta didik terlihat.

2. Upaya Guru dalam pembentukan kepribadian yang Islami pada peserta
didik Madrasah Aliyah Swasta Baburrahmah Baebunta menggunakan metode
pembiasaan, metode pengkondisian (Conditioning), metode komunikatif
(Nasihat), metode suri Teladan (Profiling). Mengenali perubahan emosi, memberi
nasehat, Membaca Do’a sebelum dan sesudah belajar, Membaca Asma’ul Husna,
Membaca Al-Quran, Sholat Dhuhur berjama’ah. Metode-metode tersebut
berkontribusi positif pada kepribadian Islami peserta didik. Hal ini disebabkan

karena pada pendidik tergolong para Kiyai, ustadz.
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B. SARAN
Hasil penelitian menyarankan beberapa halsebagai berikut:

1. Pihak sekolah harus lebih meningkatkan kepribadian peserta didik dan
lebih meningkatkan lagi pengawasan terhadap peserta didiknya agar menjadi
siswa yang berakhlakul karimah sesuai yang dicontohkan oleh Rasulullah saw dan
taat terhadap tata tertib sekolah

2. Guru dan pembina lainnya harus lebih mengawasi dan melakukan
pembinaan dalam membentuk kepribadian peserta didik baik melalui pengajaran
di dalam kelas maupun di luar kelas serta kegiatan keagamaan yang ada. Hal ini
akan menjadi penunjang sekolah dalam mewujudan visi misi sekolah agar peserta
didik mempunyai kesadaran untuk melakukan hal-hal baik

3. Kepada peserta didik Madrasah Aliyah Swasta Baburrahma Baebunta,
hendaknya selalu mematuhi peraturan yang ada disekolah dan selalu ikut serta
dalam kegiatan-kegiatan pembentukan kepribadian yang Islami baik di sekolah
maupun diluar sekolah, serta tingkatkanlah kesadararan dalam diri agar bisa
meningkatkan pengetahuan tentang agama agar kedepannya bisa menjadi
orangyang berguna bagi nusa dan bangsa.

4. Kepada pemerintah diharapkan dapat memperhatikan sarana dan
prasarana di Madraah Aliyah Swasta Baburrahmah Baebunta Kabupaten Luwu

Utara agar peserta didik dapat belajar dengan baik,
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LAMPIRAN

PEDOMAN WAWANCARA

Judul Penelitian “Upaya Guru dalam Pembentukan Kepribadian yang Islami
Pada Peserta didik kelas X Madrasah Aliyah Swasta Baburrahmah

Baebunta”

Daftar Pertanyaan Wawancara

1.

Bagaimana Gambaran kepribadian yang Islami pada peserta didik di MAS
Baburrahmah Baebunta Kabupaten Luwu Utara.

Bagaimana Strategi guru Pendidikan Agama Islam dalam membentuk
kepribadian MAS Baburrahmah Baebunta Kabupaten Luwu Utara?
Apakah kepribadian peserta didik MAS Baburrahmah Baebunta
Kabupaten Luwu Utara sudah baik

Seorang pendidik bagaimana cara untuk membentuk kepribadian yang
Islami pada peserta didik di MAS Baburrahmah Baebunta Kabupaten
Luwu Utara

Apakah peserta didik di MAS Baburrahmah Baebunta Kabupaten Luwu
Utara ini sudah mengikuti sifat-sifat sesuai ajaran rasulullah saw
Bagaimana cara meembentuk kepribadian peserta didik yang berbeda-
beda sifatnya
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DOKUMENTASI

FOTO KEGIATAN PENELITIAN DIMADRASAH ALIYAH SWASTA
BABURRAHMA BAEBUNTA

Gambar 1. Foto pada saat melakukan wawancara denganGuru sekaligus pimpinan
Madrasah yang diambil pada tanggal 7 Desember 2020, pukul 09.00 WITA,

diruang guru.

Gambar 2. Foto pada saat melakukan wawancara denganlbu Hadira, S.Ag guru
Akidah Akhlak yang diambil pada tanggal 7 Desember 2020, pukul 09.15 WITA,
dikantor
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Gambar 3.Foto penghargaan yang didapatkan oleh Madrasah Aliyah Swasta
Baburrahmah Baebunta yang diambil pada tanggal 7 Desember 2020, pukul 09.15
WITA, diruang Kepala Sekolah.

Gambar 4.Foto Madrasah Aliyah Swasta Baburrahmah Baebunta yang diambil
pada tanggal 7 Desember 2016, pukul 09.30 WITA, diruang Kepala Sekolah.
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